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ABSTRAK

Pengaruh ko manajemen pengelolaan perairan umum daratan terhadap
Kesejahteraan Masyarakat Desa Teluk Aur Kecamatan Bunut Hilir
Kabupaten Kapuas Hulu

Harti Sunthari
hartisunthari1981@gmail.com

Universitas Terbuka

Kata Kunci: Ko-manajemen, Tingkat Kesejahteraan,Pengelolaan Perairan Umum
Daratan

Penelitian ini dilakukan untuk mencari kejelasan tentang pengaruh ko
manajemen pengelolaan  perairan umum daratan terhadap kesejahteraan
masyarakat di wilayah Desa Teluk Aur Kecamatan Bunut Hilir Kabupaten Kapuas
Hulu.

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian ini
diarahkan untuk melihat fenomena dan masalah sosial yang berhubungan dengan
ko-manajemen sumberdaya perikanan, yakni proses, peranan pelaksanaan ko-
manajemen sumberdaya di Desa Teluk Aur Kecamatan Bunut Hilir Kabupaten
Kapuas Hulu serta seberapa besar strategi ko-manajemen perairan umum daratan
mempengaruhi tingkat kesejahteraan masyarakat.

Subjek penelitian adalah beberapa narasumber yang mengerti tentang
pelaksanaan ko manajemen di Desa Teluk Aur yang terdiri dari Pegawai Dinas
Pertkanan, pegawai Kantor Kecamatan Bunut Hilir, serta masyarakat Desa Teluk
Aur. Pengambilan data dilakukan dengan metode observasi, dan wawancara.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses ko-manajemen pengelolaan
perairan umum daratan yang ada di Desa Teluk Aur berhasil meningkatkan
kesejahteraan masyarakat dengan tersedianya sebagian sarana dan prasarana yang
dibutuhkan masyarakat dan meningkatnya taraf hidup masyarakat. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa proses ko manajemen pengelolaan perairan umum daratan
di Desa Teluk Aur bermula dari menurunnya persediaan ikan. Dari kerjasama
yang dilakukan antara pemerintah dan masyrakat memberikan bukti nyata bahwa
daerah yang dikelola atau diatur memiliki produktivitas perairan yang tinggi dan
berimbas pada kesejahteraan masyarakat dalam sektor perikanan.
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ABSTRACT

Effect of co management of inland public waters of the Bay Village community
welfare Aur subdistrict Bunut Downstream
Kapuas Hulu

Harti Sunthari

hartisunthari1981(@gmail.com

The Open University
Keywords: Co-management, Welfare, Public Water Management Mainland

This study was conducted to seek clarity on the effect of co management of
inland public waters of the level of welfare in the Bay Village area Aur Hilir
Subdistrict Bunut Kapuas Hulu.

This study is a descriptive qualitative research . This research is directed to look at
the phenomenon and social issues related to co - management of fishery resources, the
process, the role of the implementation of co - management of resources at the District
Bunut Aur Bay Village Lower Kapuas Hulu and how much co - management strategies
inland public waters affect the level of welfare society.

Subjects were several speakers who know about the implementation of
management ko Aur Bay Village consisting of Fishery Bureau staff, employees Bunut
Hilir District Office, as well as the Bay Village community Aur. Data collection was
performed by the method of observation, and interviews.

The results showed that the co - management of inland public waters in the village
of Aur Gulif succeeded in improving the welfare of the community by providing most of
the necessary infrastructure of society and the increasing standard of living.

In conclusion, this study concludes that the process of co management of
inland public waters in the Bay Village Aur stems from declining fish stocks. Of
cooperation between the government and the community provide clear evidence
that the area is managed or distur have high marine productivity and impact on the
welfare of the community in the fisheries sector
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BAB IV

PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian
1. Perairan Umum Daratan

Air dalam kehidupan manusia merupakan sumberdaya yang sangat
diperlukan bagi kelangsungan kehidupan, seiring bertambahnya jumlah
penduduk dari tahun ketahun pemanfaatan terhadap sumberdaya air beraneka
ragam. Indonesia memiliki perairan umum daratan cukup luas dan memiliki
potensi sumber daya perairan yang cukup banyak pula.

Menurut Balai Penelitian Perikanan Perairan Umum, (2011:3).
Perairan daratan adalah hamparan perairan yang terletak pada sisi darat
(terrestrial) dari titik surut air laut terendah sampai pada puncak gunung yang
pada umumnya berupa muara sungai (estuaria), rawa hutan bakau
(mangrove), sungai (estuaria), danau (/ake), rawa (swamp), dan badan air
buatan (waduk).

Perairan umum daratan yang ada di kabupaten Kapuas Hulu meliputi
sungai dan danau yang merupakan potensi yang sangat baik Dbagi
pekembangan sektor perikanan. Danau merupakan bagian dari sungai yang
lebar dan kedalamannya secara alamiah jauh melebihi ruas-ruas sungai yang
bersangkutan Balai Penelitian Perikanan Perairan Umum, (2011:26). Untuk
itu secara georafis posisi danau yang ada di Kabupaten Kapuas Hulu aliran
airnya mengalir ke sungai jadi danau dan sungai merupakan tempat
berkembangnya beraneka ragam jenis flora terutama ikan. Balai Penelitian

Perikanan Perairan Umum, (2011:16) menyatakan bahwa sungai adalah

52
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tempat-tempat dan wadah-wadah serta jaringan pengaliran air mulai dari
mata air sampai muara deng an dibatasi kanan dan kirinya serta sepanjang
pengalirannya oleh garis sepandan.

Secara umum perairan umum daratan Kabupaten Kapuas Hulu yang
terdiri dari sungai dan danau merupakan satu kesatuan dari keanekaragaman
ekosistem ekologis dan genetika flora dan fauna dari suatu daerah
dikarenakan keunikannya tersebut sehingga dapat mendukung spesies-spesies
ikan untuk dapat bekembang biak dan memberikan sumbangan nyata untuk

keanekaragamannya secara global.

2. Kondisi Geografis Desa Teluk Aur

Desa Teluk Aur merupakan salah satu desa yang ada di wilayah
Kecamatan Bunut Hilir Kabupaten Kapuas Hulu Provinsi Kalimantan Barat.
Dari cerita rakyat yang disampaikan oleh “H. Sulaiman” sebagai salah satu
tokoh adat menceritakan awal mula nama Desa Teluk Aur berasal dari
sebuah bambu yang dinamakan Aur dan letak bambu tersebut tepatnya
disebuah teluk akhirnya oleh masyarakat dinamakan Desa Teluk Aur.

Berdasarkan letak wilayah desa teluk aur dikelilingi oleh tiga desa
dalam wilayah Kecamatan Bunut Hilir . Sebelah Utara berbatasan dengan
Desa Ujung Pandang, sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Empangau,
Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Bunut Hilir dan sebelah Barat
dengan Kecamatan Batang Lupar dan hanya dibatasi oleh Bukit Pengelang
yang merupakan salah satu kawasan menuju ke Danau Sentarum. Desa teluk
Aur terpecah menjadi 3 dusun yaitu Dusun Puring, Dusun Jaung I dan

Dusun Jaung 2. Suhu di Desa Teluk Aur relative berhawa sedang dengan
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keadaan suhu 28° C dengan jumlah bulan curah hujan sekitar 5 bulan, Desa
ini mempunyai topografi / bentang wilayah sebagian tanah datar dan
berbukit karena letaknya tidak jauh dari Bukit Pengelang.

Desa Teluk Aur termasuk tipologi desa yang cukup terisolir hal ini
dikarenakan akses menuju desa tersebut hanya ditempuh melalui satu jalur
sungai yaitu jalur sungai Kapuas. Kendaraan menuju Desa Teluk Aur hanya
menggunakan Speedboad. Perjalanan dari Putussibau ke Desa Teluk Aur
kadang dalam hitungan hari karena letak Desa Teluk Aur berada di sebelah
hilir ibukota Kecamatan maka harus menunggu Speadboad dari Kecamatan
lain untuk menuju ibukota Kecamatan dan ibukota Kabupaten Kapuas Hulu.

Desa Teluk Aur memiliki perairan umum daratan yang terdiri dari
sungai, anak sungai, danau dan kerinan. Potensi perairan umum daratan
yang ada di Desa teluk Aur terdiri dari Danau Lindung yang memiliki luas
wilayah 31 Ha dan non danau lindung 121 Ha. Adapun jumlah sungai, anak

sungai danau dan kerinan dapat dilihat pada Tabel 1.3 berikut :
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mereka pulang dan mengambil hasil panen dari alat tangkap yang dipasang
sebagian untuk lauk- pauk dan sebagian untuk dijual.

Untuk peternakan komoditas yang diternakan adalah sapi, ayam dan
bebek. Usaha peternakan lainya yaitu ternak lebah dengan produksi madu
500 kg/1 tahun. Untuk jasa perdagangan merupakan jasa hanya beberapa
dari jumlah masyarakat di desa ini. Pada sektor pertanian komoditas yang
diminati adalah menanam padi dan sayur-sayuran dijadikan persediaan
untuk konsumsi sendiri, apabila lebih baru di jual ke pasar. Pemasarannya
di dalam Desa dan keluar Desa di wilayah Kecamatan Bunut Hilir.

Tingkat pendidikan juga turut andil terhadap komposisi mata
pencaharian masyarakat. Mayoritas penduduk di Desa Teluk Aur tingkat
pendidikannya relatif rendah yakni hanya tamat sekolah dasar atau lulus SD
bahkan ada yang tidak bersekolah sehingga hal ini memaksa penduduk
untuk bekerja pada sektor informal seperti nelayan, petani dan peternak.
Untuk lebih jelasnya tingkat pendidikan masyarakat di Desa Teluk Aur

dapat di lihat pada Tabel 1.7 berikut ini :

Tabel 1.7
Tingkat Pendidikan Masyarakat Desa Teluk Tahun 2013

_No | TINGKATPENDIDIKAN | JUMLAH
1. Tidak Tamat /Tidak Pernah Sekolah 479 Orang
2. Tamat Sekolah dasar 580 Orang
3. Tamat SLTP 35 Orang
4. Tamat SLTA 47 Orang
5. Tamat Akademi/Perguruan tinggi 3  Orang
JUMLAH 1144

Sumber : Data Profil Desa Teluk Aur 2013
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Dari Tabel 1.7 di atas dapat dilihat tingkat pendidikan masyarakat
terbesar hanya tamat SD, sedangkan kalau dilihat prasarana yang tersedia
meliputi TK, SD dan SMP dan gedung SMP, sehingga di dapat informasi
bahwa apabila ingin melanjutkan ke jenjang SMA masyarakat harus keluar
Desa ke ibu kota Kecamatan Bunut Hilir ataupun ke Kecamatan lainnya
yang tentu saja menggunakan transportasi air yaitu Speedboat kadang tidak
jarang menumpang pada motor air pengangkut barang. Dari berbagai
kegiatan masyarakat tentunya didukung oleh sarana dan prasarana seperti
jembatan, tempat ibadah dan sebagainya. Sarana transfortasi darat di Desa
Teluk Aur berupa jembatan yang menghubungkan rumah yang satu ke
rumah lainnya, karena rumah dibangun di atas tanah rawa. Bagi yang
tinggal di daerah dataran tinggi mereka hanya menggunakan jalan setapak.
Lebih jelasnya keadaan sarana dan prasarana yang ada di Desa Teluk Aur

dapat dilihat pada Tabel 1.8 berikut ini :
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NO JENIS SARANA DAN PRASARANA SATUAN

1. | Prasarana Transporatasi Darat

- Jembatan Desa Ada
2. | Sarana transportasi

- Perahu Motor Ada

- Perahu tanpa motor Ada

- Speedboat Ada
3. | Prasarana Komunikasi

- TV Ada

- Handphone Ada

- Pesawat Radio Ada
4, | Prasarana Pemerintahan

- Balai Desa/Sejenisnya Ada

- Mesin Ketik 2 Buah

- Laptop 1 Unit

- Komputer 1 Unit

- Kursi 50 Buah

- Lemari 2 Buah
5. | Prasarana Peribadatan

- Masjid 1 Buah

- Langgar/Surau/Mushola 1 buah

- Gereja 1 Buah

- Kapel 1 Buah
6. | Prasarana Olahraga

- Lapangan Sepakbola 2 Buah

- Lapangan Bulu tangkis 1 Buah

- Lapangan Pinpong 1 Buah

- Lapangan Volly 1 Buah
7. | Prasarana Kesehatan

- Puskesmas Pembantu 1 Unit

- Posyandu 1 Unit
8. | Sarana Kesehatan

- Paramedis 1 Orang

- Petugas PLKB 1 Orang

- Dukun Terlatih 2 Orang

- Kader Posyandu S Orang
9. | Prasarana Penerangan Ada
10. | Prasarana Pendidikan

- TPA 1 Unit

- TK 1 Unit

- SD 3 Unit

- SLTP 1 Unit

- Perumahan Guru 6 Unit

Sumber : Profil Desa Tahun 2013

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



428§O.pdf

B. Pembahasan

1. Pelaksanaan Ko-manajemen Perairan Umum Daratan Desa Teluk
Aur
Proses ko-manajemen pengelolaan perairan umum daratan yang ada

di Desa Teluk Aur bermula dari menurunnya penghasilan penduduk dari
sektor perikanan. Mengurangnya jumlah persediaan ikan di perairan yang
meliputi sungai dan danau hal ini disebabkan eksploitasi yang berlebihan
mengakibatkan menurunnya sumber mata pencaharian penduduk dan
berimbas pada menurunnya kesejahteraan masyarakat. Sehubungan dengan
hal ini Kepala Desa Teluk Aur mengatakan :

“Bahwa sebelum adanya kerjasama dengan pemerintah kondisi
perairan umum daratan yang meliputi sungai dan danau yang ada di di Desa
ini yang merupakan habitat ikan memang sangat kurang sekali hal ini
dikarenakan kurangnya kesadaran masyarakat dalam menjaga sumber daya
alamnya,”

Hal ini diperparah dengan kebiasaan masyarakat yang menangkap
ikan dengan menggunakan alat tangkap yang tidak wajar mengakibatkan
semakin berkurangnya populasi ikan bahkan ada beberapa species ikan yang
sudah mulai langka, diantaranya jenis ikan arwana yang memiliki nilai jual
tinggi.

Sehubungan dengan hal ini, Sekretaris Dinas Perikanan Kabupaten
Kapuas Hulu mengatakan :

“Sebelum adanya ko manajemen ini pertumbuhan pendapatan
penduduk tidak seperti sekarang ini hal ini dikarenakan kurangnya
pengetahuan masyarakat untuk menjaga dan melestarikan perairan umum

daratannya dalam hal ini sungai maupun danau yang memang merupakan
lahan mata pencaharian masyarakat”
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Produktivitas sumber daya perairan yang ada di desa Teluk Aur dari
tahun ke tahun semakin berkurang hal ini ditandai dengan berkurangnya
hasil tangkapan nelayan dengan berkurangnya hasil tangkapan secara tidak
langsung dapat mengurangi pendapatan nelayan yang tentunya
menimbulkan efek kekurangan kesejahteraan yang berpengaruh kepada
sektor pendidikan, kesehatan dan sebagainya. Berdasarkan hasil dilapangan
didapat informasi bahwa sekitar 10 -15 tahun yang lalu persediaan ikan
diwilayah Perairan Desa Teluk Aur sangat melimpah masyarakat tidak perlu
mencari ikan ke wilayah lain hanya untuk sekedar dijadikan lauk pauk
bahkan ikan yang menjadi unggulan komoditas ikan arwana yang
mempunyai nilai jual tinggi pada zaman itu di olah menjadi ikan asin karena
stoknya yang banyak di perairan hal ini menandakan bahwa sumber daya
perairan umum daratan yang terdapat di Desa Teluk Aur pada waktu itu
melimpah.

Seiring dengan perjalanan waktu persedian ikan di perairan desa
Teluk Aur semakin berkurang bahkan ada dari beberapa species ikan yang
semakin punah bahkan sudah tidak pernah didapat oleh masyarakat di desa
ini lagi. Kondisi ini memicu kepedulian masyarakat untuk melestarikan
sumber daya perairan yang ada di desa Teluk Aur, jangan sampai generasi
kedepan tidak dapat merasakan kekayaan potensi perairannya.

Permasalahan ini menjadi topik yang hangat dibicarakan pada setiap
pertemuan masyarakat di Desa Teluk Aur. Perbincangan hangat tersebut
membicarakan tentang bagaimana caranya agar kejayaan dimasa lalu bisa

terulang kembali disamping membicarakan tentang bagaimana membangun
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fasilitas-fasilitas yang diperlukan desa tanpa harus menunggu bantuan dari
pemerintah.

Bergotong-royong dalam melakukan sesuatu merupakan budaya
turun temurun dari nenek moyang kita. Budaya ini masih tumbuh subur di
kalangan masyarakat desa Teluk Aur. Dengan diprakarsai oleh ketua adat,
maka diadakan pertemuan untuk membahas masalah tentang penurunan
sumber daya perairan umum daratan yang ada di desa Teluk Aur disamping
membicarakan tentang upaya membangun fasilitas-fasilitas yang dibutuhkan
desa. Pertemuan ini dihadiri oleh para tetua adat dan tokoh masyarakat dan
anggota masyarakat yang ada di desa Teluk Aur. Pertemuan dimaksudkan
untuk mencari solusi dari permasalahan yang sedang dihadapi. Hasil
pertemuan ini disepakati bahwa perlunya melakukan suatu model
pengelolaan perairan umum daratan dengan memperhatikan aspek
pelestarian dan perlindungan.

Hasil dari kesepakatan ditentukanlah dua danau untuk dijadikan
danau lindung atau istilah lain untuk pelestarian ikan-ikan konsumsi, ikan
hias dan habitat-habitan lainnya yang mendiami danau lindung tersebut.
Selain itu wilayah perairan lainya berupa sungai, anak sungai maupun
keringan. Danau lindung yang dimaksud meliputi Danau Aur dan danau
Pengelang. Berdasar kesepakatan dari seluruh masyarakat terhadap
pengelolaan perairan umum daratan dibuatlah peraturan adat yang dibuat
oleh dua etnis suku yang mendiami wilayah kecamatan Teluk Aur yaitu
etnis suku Melayu dan suku Dayak Iban. Hal ini bertujuan untuk menjamin

kesinambungan mengenai cara menangkap ikan seperti pengelolaan sungai,
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anak sungai, danau maupun kerinan yang antara lain meliputi pengaturan
perizinan dalam hal menangkap ikan, zona yang bisa ditangkap, pengaturan
mata jaring yang digunakan dan pelarangan untuk jenis ikan tertentu serta
bersama-sama melakukan pengawasan yang dilakukan oleh seluruh
masyarakat yang mendiami wilayah Desa Teluk Aur. Berdasar kesepakatan
yang dibuat dapat disimpulkan bahwa pengelolaan perairan umum daratan
yang ada di Desa Teluk Aur merupakan kebijakan masyarakat dalam
mengelola dan melestarikan sumber daya perairan atau murni dari
permulaan internal masyarakat dalam pengelolaan dan pengawasan sumber
daya perairan. Hal ini sejalan dengan pendapat Nikijuluw (2002:122-123),
bahwa asal usul terbentuknya ko-manajemen pada umumnya inisiatif
membangun suatu rezim ko manajemen lebih banyak berada pada tangan
pemerintah namun tidak menutup kemungkinan ko manajemen lahir
berdasarkan inisiatif yang lebih besar dari masyarakat.

Sehubungan dengan hal ini Kades Teluk Aur mengatakan :

“Dari awal tujuan dari pengelolaan perairan ini adalah untuk dapat
meningkatkan produksi ikan-ikan lokal maupun ikan hias imbas dari
pelestarian ikan tersebut adalah diadakannya rapat desa dan melalui
pembicaraan ini disepakatilah danau aur dan danau pengelang untuk
dijadikan danau lindung,dan aturan-aturannya ada pada peraturan adat yang
disepakati”

Kebijakan peraturan adat dalam bentuk kearifan lokal bertujuan
untuk memanfaatkan perairan umum daratan agar bisa dimanfaatkan secara
berkesinambungan atau dengan kata lain masyarakat dapat memanfaatkan
sumber daya perairan namun tetap menjaga kelestariannya. Hal ini selaras

dengan UU No 31 Tahun 2004, Pasal 6 ayat 2 menyatakan bahwa

pengelolaan perikanan untuk kepentingan penangkapan ikan dan pembudi-
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dayaan ikan harus mempertimbangkan hukum adat dan/atau kearifan lokal
serta memperhatikan peran serta masyarakat. Pengelolaan ini dimaksudkan
untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara berkelanjutan
terutama masyarakat yang mendiami wilayah desa disekitar Danau Lindung.
Menurut hasil wawancara dengan Ketua danau lindung pengelang :

“ Masyarakat sangat mendukung program pengelolaan perairan umum
daratan ini hal ini dapat dibuktikan dengan mayarakat mau bersama-sama
mengawasi danau lindung”

Oleh karena itu aspek menjaga kelestarian dan melakukan
pengawasan pada perairan umum daratan merupakan salah satu alternatif
dalam rangka meningkatkan tarap hidup untuk mencapai kesejahteraan.
Sehubungan dengan hasil wawancara dengan Kepala Desa Teluk Aur
mengatakan :

“Bahwa masyarakat sangat mendukung biasanya jika ada masalah di danau
lindung masyarakat langsung melapor bahwa ada yang melanggar batas
danau terutama di zona larangan”

Lebih lanjut sebagaimana kutipan hasil wawancara dengan Tokoh
masyarakat mengatakan:

“Bahwa yang terlibat dalam mengawasi pengelolaan perairan umum
daratan adalah masyarakat dan organisasi yang dibentuk oleh pemerintah
dan masyarakat”

Hal ini diperkuat dengan peryataan Kepala Desa Teluk Aur yang
mengatakan :

“Ada rukun nelayan dan Pokmaswas serta seluruh masyarakat yang turut
mengawasi perairan Desa Teluk Aur”

Sebagaimana peryataan diatas, dapatlah di pahami bahwa dari segi

pengelolaan terdapat tugas-tugas lainnya seperti pengawasan perairan dari
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hasil kesepakatan masyarakat desa dibentuklah organisasi kemasyarakatan
yaitu POKMASWAS atau lebih dikenal dengan Kelompok Masyarakat
Pengawas dan Rukun Nelayan. POKMASWAS sendiri bertujuan untuk
mengawasi kegiatan masyarakat dalam beraktifitas di perairan. Dalam
menjalankan tugasnya POKMASWAS mengawasi dua wilayah perairan
yang meliputi pengawasan untuk perairan sungai dan pengawasan untuk
perairan danau. Tugas dari POKMASWAS adalah memantau setiap
aktifitas masyarakat di wilayah perairan danau dan sungai yang meliputi
penangkapan ikan yang tidak wajar seperti penyentruman, penubaan dan
sebagainya. Kepengurusan POKMASWAS sendiri dibentuk oleh
masyarakat dan diresmikan oleh pemerintah daerah khususnya Dinas
Perikanan pada tahun 2011. Selain POKMASWAS masyarakat juga
membentuk  organisasi lain yaitu Rukun Nelayan, di dalam
kepengurusannya dibentuk seksi keamanan dan hukum yang mempunyai
tugas pokok dan fungsi menangani segala perumusan hukum dan melakukan
sanksi terhadap pelaku pelanggaran sesuai dengan hukum adat setempat.
Dalam pengelolaan perairan umum daratan masyarakat mulai
menyadari perlunya kerja sama semua pihak untuk menjaga dan
melestarikan sumber daya perairan untuk itu diambil kesimpulan perlunya
campur tangan pemerintah sebagai lembaga perencanaan pembangunan
untuk pengelolaan perairan umum daratan kearah yang lebih baik.
Sependapat dengan apa yang dikemukan Nikijiluw (Hamid,2011) bahwa
pemerintah harus terlibat atau campur tangan dalam pengelolaan

sumberdaya perikanan kerena tiga alasan, perfama pemerintah ikut

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42630 pdf

mengelola sumberdaya perikanan karena alasan efisiensi. Kedua Pemerintah
terlibat dalam pengelolaan sumberdaya perikanan supaya keadilan dapat
diwuyjudkan. Ketiga  keterlibatan pemerintah diperlukan dalam hal
mengelola sumberdaya perikanan karena alasan administrasi. Dengan
mempertimbangkan luasnya daerah dan kompleksitas masalah, pemerintah
relatif dapat mengatasinya dengan lebih mudah. Pemerintah juga diperlukan
untuk menjalankan kegiatan-kegiatan yang memang tidak langsung
menghasilkan keuntungan ekonomi. Artinya tanpa insentif, tidak ada pihak
swasta yang mau melakukannya.

Pengelolaan perairan umum daratan tidak terlepas dari UU No.31
Tahun 2004 tepatnya pasal 6 ayat 2 disebutkan bahwa pengelolan perikanan
harus mempertimbangkan hukum adat dan / atau kearifan local yang berlaku
serta memperhatikan peran serta masyarakat. Dengan memperhatikan
keseriusan masyarakat dalam melestarikan sumber daya perikanan maka
pada tahun 2004 dengan persetujuan masyarakat pemerintah Kapuas Hulu
dalam hal ini Bupati Kapuas Hulu (Drs. H. Abang Tambul Husin)
meresmikan Danau Aur dan Danau Pengelang sebagai kawasan danau
lindung. Untuk Danau Lindung Aur ditetapkan dengan SK Bupati No.141
Tahun 2004 dan Danau lindung Pengelang dengan SK Bupati No.314 Tahun
2007. Pada pengelolaan tersebut pemerintah dan masyarakat secara
bersama-sama menerapkan aspek perlindungan terhadap populasi-populasi
ikan konsumsi maupun ikan komoditas seperti arwana selain itu pemerintah
dan masyarakat memberikan ruang gerak kepada nelayan untuk menangkap

ikan guna memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari maka disepakati dalam
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mengadakan pembatasan zona lanrangan dan zona tangkap serta zona
dilindungi. Dalam pengelolaannya, kedua danau ini masing-masing memliki
peraturan adat tersendiri yang mengikat.

Danau lindung Aur merupakan eckosistem rawa banjiran berair
tenang dengan luas 12,112 Ha dengan kedalaman saat banjir 8 M dan saat
kemarau 3 M memiliki letak geografis Nol’46’35,57-E 112%24°39,5”.
Habitat yang terdapat di danau tersebut meliputi ikan arwana, entukan,
belida, tapah, tengadak, toman dan ikan spesifik lokal lainnya. Pengelolaan
Danau lindung Aur berdasarkan peraturan adatnya atau kearifan lokal
meliputi Batas danau Lindung Aur Dusun Puring desa Teluk Aur adalah
seluruh wilayah atau kawasan sekitar danau lindung Aur ditutup. Artinya
tidak boleh ada aktifitas apapun khususnya dalam penangkapan ataupun
perusakan hutan dan sebagainya, dalam peraturan adat yang telah direvisi

kembali pada tahun 2012.

Pengelolaan yang disepakati oleh seluruh masyarakat Desa teluk Aur
adalah di Danau Lindung Aur dilarang untuk aktifitas penangkapan dan
sebagainya kecuali diluar zona larangan, untuk menghindari jumlah
populasi ikan yang berlebihan serta kebutuhan pembangunan di desa maka
pada tahun 2008 danau lindung Aur di panen adapun ikan yang dipanen
meliputi ikan biawan (tambakan) 300 Kg dan ikan toman 500 Kg.
Kemudian pada Tahun 2009 dipanen ikan entukan 800 Kg, hasil dari
penjualan ikan-ikan tersebut digunakan untuk pembuatan fasilitas

pembangunan di Desa.
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Bentuk kerja sama pemerintah dan masyarakat di Desa Teluk Aur
pada pengelolaan danau lindung Aur dimana pada tahun 2009 telah
dilakukan restocking ikan arwana oleh pemerintah daerah melalui Dinas
Perikanan Kabupaten Kapuas Hulu sebanyak 3 ekor, pada Tahun 2010 juga
dibangun pos pengawasan KKP dan pada Tahun 2013 berupa shelter.

Danau Lindung Pengelang merupakan ekosistem rawa banjiran
berair tenang dengan luas 119,19 Ha meliputi 24,857 merupakan Zona
lindung atau zona pelestarian 94.333 Ha merupakan zona kas Desa dan zona
ekonomi. Kedalaman saat banjir 16 M dan saat kemarau 6 M letak geografis
N 00°45°48.0”- E 112°24°39.5” . Danau lindung pengelang merupakan
habitat hidup ikan arwana, entukan, belida, tapah, tengadak toman dan ikan

spesifik local lainnya.

Bentuk kerja sama pemerintah dan masyarakat dalam pengelolaan
danau lindung pada Tahun 2007 meliputi Restocking ikan arwana sebanyak
4 ekor, pada Tahun 2012 berupa shelter.

Pengelolaan perairan umum daratan di danau lindung pengelang
selain mengacu pada peraturan adat pengelolaan danau lindung pengelang
juga memiliki beberapa zona yang terdiri dari zona ekonomi,zona
pelestarian dan zona untuk kas Desa. Zona ekonomi adalah zona yang
pemanfaatannya boleh diambil artinya boleh ditangkap mengunakan alat
tangkap apapun, zona pelestarian adalah zona yang boleh diambil apabila
ada acara-acara tertentu seperti panen raya yang mengundang masyarakat
luar, selain itu sebagai zona untuk pelestarian sfesifik ikan-ikan lokal yang

ada sedangkan zona untuk kas desa adalah zona yang diiambil apabila desa
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atau dusun memerlukan dana untuk kegiatan apapun. Untuk lebih jelasnya

jumlah dari zona kas desa dapat dilihat pada table 1.9 berikut ini :

Tabel 1.9
Daftar Alokasi Dana dari Zona Kas Desa Danau Lindung Pengelang
NO TANGGAL-BULAN -TAHUN JUMLAH
1. 10 Maret 2008 Rp. 2.400.000
2. 15 September 2008 Rp. 7.780.000
3. | 24 April 2009 Rp. 15.125.000
4. 11 September 2009 Rp. 20.700.000
5. 5 Maret 2010 Rp. 28.200.000
6. |4 Mei2011 Rp. 18.440.000
7. 19 Desember 2011 Rp. 77.574.000
8. 20 Januari 2012 Rp. 22.152.000
9. 18 Mei 2012 Rp. 14.350.000
10. | 8 Agustus 2012 Rp. 5.598.000
11. |4 Mei2013 Rp. 15.119.000
12. | 12 Juli 2013 Rp. 15.000.000
13 15 oktober 2013 Rp.17.000.000
JUMLAH Rp. 259.438..000

Sumber : Pengurus Danau Lindung Pengelang 2013

Dari pengelolaan kedua danau lindung ini pengelolaan lainnya dari
perairan umum daratan adalah sungai dan batang sungai maupun kerinan,
imbas dari pelestarian ikan di danau lindung mengakibatkan populasi
spesifik ikan lokal bertambah akibatnya danau lindung yang merupakan
tempat pelestarian ikan dan merupakan lumbung ikan keluar dari zona
pelestarian dan penyebaranya ke sungai maupun batang sungai. Dari
penyebaran inilah masyarakat dapat memanfaatkan sumber daya perikanan
sebagai mata pencaharian untuk meningkatkan taraf hidupnya menuju ke
tingkat kesejahtaraan, Khusus pengelolaan batang sungai fakta unik dari
desa Teluk Aur adalah setiap akhir tahun diadakan undian dengan sistem
kupon dan kupon tersebut ditawarkan kepada masyarakat dengan harga

Rp.500 dan Rp.1000/kupon. Pembuatan Kupon sendiri dibuat sebanyak
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mungkin oleh panitia. Dari kupon tersebut ditentukan titik-titik wilayah

batang sungai yang bisa di manfaatkan oleh masyarakat dalam menangkap

ikan. Dari hasil penjualan kupon tersebut dikembalikan untuk kas Desa.

Dari Pengelolaan Perairan umum daratan yang ada di Desa Teluk Aur

semuanya untuk kebutuhan fasiltas desa atau kebutuhan dari masyarakat

terutama dari segi sosial, apabila memerlukan dana maka bersama-sama

masyarakat melakukan panen raya sesuai kebutuhan Desa atau Dusun,

adapun pemasarannya melalui pengumpul-pengumpul ikan dari pengumpul

ikan di pasarkan ke ibu kota Kabupaten Kapuas Hulu maupun ibu kota

lainnya yang tentunya dari hasil panen ini oleh pengumpul diolah menjadi

berbagai macam olahan dari produk-produk perikanan seperti ikan asin,

kerupuk basah, kerupuk kering, olahan isi ikan maupun ikan permentasi.

Adapun alokasi pemanfaatan Pengelolaan Perairan Umum daratan bagi

Desa Teluk Aur meliputi :

Perumahan listrik desa

Jalan dusun puring 110 x 2

Pembuatan rumah guru

Bantuan pembangunan, masjid, musholla, gereja, dan kapel
Bantuan dibidang sarana olahraga seperti pembuatan lapangan bola

Bantuan bbm setiap tahun

Pembersihan batang sungai yang melibatkan masyarakat/gotongroyong
Pembuatan perahu untuk lomba sampan

Bantuan acara gawai suku dayak dan acara suku melayu

Bantuan acara rohani

Bantuan orang meninggal

Bantuan perbaikan jalan
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yang ikannya boleh ditangkap kapanpun dengan cara dan alat yang tidak

melanggar aturan.

Berdasarkan deskripsi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa proses
kelahiran ko-manajemen di desa Teluk Aur adalah sebagai berikut:

a. Pengelolaan sumberdaya perikanan di Desa Teluk Aur dimulai dengan
inisiatif yang muncul dari masyarakat lokal dengan menggunakan
pemahaman yang mereka punya (pengetahuan lokal). Inisiatif munculnya
gagasan pengelolaan sumber daya perikanan di Desa Teluk Aur
disebabkan penurunan pendapatan atau penghasilan masyarakat nelayan
dari hasil tangkapan mereka. Hal itu disebabkan karena eksploitasi
berlebihan dari sumberdaya perikanan yang kemudian berdampak pada
berkurangnya stock ikan di wilayah peraiaran Danau Teluk Aur.

b. Pelaksanaan ko-manajemen pengelolaan sumberdaya perikanan di Desa
Teluk Aur bertuyjuan meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara
berkelanjutan, terutama komunitas masyarakat nelayan Teluk Aur yang
bermukim di wilayah perairan umum.

¢. Pergeseran pengelolaan danau dari pengelolaan oleh masyarakat menjadi
pengelolaan bersama pemerintah dan masyarakat bermula setelah di
tetapkannya Danau Teluk Aur sebagai Danau Lindung SK Bupati No.141
Tahun 2004 dan SK Bupati No.314 Tahun 2007

Setelah mengetahui proses terbentuknya ko-manajemen sumberdaya
perikanan didesa Teluk Aur, peneliti mencoba untuk mengetahui proses
berjalannya ko-manajemen itu sendiri. Proses yang dimaksud disini adalah

rangkaian pelaksanaan ko-manajemen mulai dari perencanaan hingga
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evaluasi. Rangkaian ini bisa dipandang sebagai suatu siklus yang tiada
akhirnya. Sehingga dari kegiatan evaluasi pelaksanaan ko-manajemen dapat
ditarik saran dan rekomendasi bagi perbaikan ko-manajemen itu sendiri.
Saran dan rekomendasi tersebut digunakan sebagai imput baru dalam
perencanaan. Dengan demikian argumentasi bahwa ko-manajemen adalah
suatu proses memang benar adanya.

Berdasarkan hasil penelitian dilapangan maka proses pelaksanaan
ko-manajemen Perairan umum daratan di Desa Teluk Aur dapat
dikelompokkan tiga tahap yaitu tahap pra-implentasi, implementasi dan
pasca implementasi. Hal ini sejalan dengan pendapat Nikijuluw (2002;144-
156), bahwa rangkaian proses ko-manajemen dapat dibagi dalam tiga fase,
yakni : pra implementasi, implementasi, dan pasca implementasi

Proses ko-manajemen Perairan umum daratan di Desa Teluk Aur
berjalan dalam tiga tahap yaitu pra-implementasi, implementasi dan pasca
implementasi.

a. Tahap Pra-Implemetasi
Tahap Pra-implementasi ko-manajemen perairan umum daratan
dalam hal ini sumber daya perikanannya di wilayah Desa Teluk Aur pada
awalnya disebabkan oleh permasalahan menurunnya produktivitas hasil
tangkapan nelayan disebabkan oleh cara penangkapan yang salah dan
ekspoitasi berlebihan sehingga populasi ikan menjadi menurun.
Kemudian pertambahan jumlah penduduk dengan tingkat kesejahteraan

yang makin menurun menimbulkan kesadaran akan kebutuhan sarana

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42630.pdf
76

dan prasarana dalam mengelola sumber daya perikanan yang ada di
wilayah Desa Teluk Aur.

Masalah penurunan hasil tangkapan memunculkan kesadaran
masyarakat akan pentingnya upaya pelestarian potensi sumberdaya
perikanan yang ada di wilayah Desa Teluk Aur. Jadi dapat dikatakan
bahwa pada pra-implementasi ko-manajemen di Desa Teluk Aur berasal
dari kesadaran masyarakat akan pentingnya upaya pelestarian sumber
daya perikanan, dengan demikian pola awal pada pra implementasi ko-
manajemen yang berasal dari “bottom-up beginnings” di mana inisiasi
ko-manajemen perikanan dilakukan dari dalam komunitas dan
stakeholders perikanan. Sejalan dengan pendapat Pomeroy and Rivera
Guieb (2006), bahwa dalam tahap pra-implementasi ko-manajemen
perikanan terdapat dua tipe permulaan yaitu permulaan internal di mana
lebih banyak inisiasi ko-manajemen perikanan berasal dari dalam
komunitas dan stakeholders perikanan dan permulaan eksternal di mana
inisiasi berasal dari luar komunitas dan stakeholders perikanan.

Munculnya kesadaran masyarakat akan berbagai permasalahan di
Desa Teluk Aur dibarengi dengan muncul kebijakan ko-manajemen dari
pihak pemerintah, sehingga pada tahap pra implementasi ko-manajemen
telah terbangun komunikasi antara masyarakat dan lembaga pemerintah.
Hubungan ini ditandai dengan adanya proses penyampaian aspirasi,
inisiatif dan gagasan terhadap pemerintah mengenai perlunya ditetapkan
Danau Aur dan danau pengelang sebagai danau lindung, disamping

perlunya dibangun sarana dan prasarana yang mendukung pengelolaan
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sumberdaya perikanan di Desa Teluk Aur. Peran tokoh masyarakat dan
aparat Desa sangat besar dalam rangka membantu masyarakat
menyampaikan aspirasinya kepada pemerintah daerah khususnya instansi
terkait yaitu Dinas Perikanan. Hal ini dikarenakan masyarakat tradisional
seperti di Desa Teluk Aur masih menghormati tokoh yang mereka
anggap sebagai pelopor atau pemimpin yang dapat diteladani. Tokoh
masyarakat yang dimaksud disini seperti: tokoh agama, tokoh adat, dan
kepala desa.

Keterbatasan pengetahuan dan rendahnya tingkat pendidikan
masyarakat di wilayah Desa Teluk Aur, menyebabkan aspirasi dan
gagasan yang disampaikan hanya sebatas usulan tanpa proposal yang
jelas dan sistematis. Namun Pemerintah Daerah Kabupaten Kapuas Hulu
menyambut hangat aspirasi dan gagasan masyarakat Desa Teluk Aur
tersebut. Kemudian pemerintah melalui Dinas Perikanan menjalin
hubungan yang baik dengan masyarakat. Hubungan baik antara
masyarakat dengan pemerintah ini merupakan social capital yang sangat
berarti dalam mendukung kerjasama yang akan dilakukan untuk
mengatasi permasalahan bersama. Karena untuk menjamin kelancaran
setiap rangkaian proses ko-manajemen sangat dibutuhkan hubungan yang
baik antara masyarakat lokal dengan pemerintah atau non pemerintah.
Hubungan semua pihak yang berkepentingan dalam ko-manajemen
tersebut harus selalu dijaga dan ditingkatkan.

Untuk mengetahui lebih jelas tentang proses pra-implementasi
ko-manajemen sumberdaya perikanan di Desa Teluk Aur dapat dilihat

pada tabel 1.10 sebagai berikut :
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yang ada sehingga salah satu unsur akar budaya masyarakat lokal
tersebut dapat terangkat dan dijadikan nilai-nilai yang mengatur proses
ko-manajemen. Kenyataan ini selaras dengan pernyataan Nikijuluw
(2002:148-158), bahwa dalam membangun dan mengembangkan
organisasi masyarakat perlu diketahui organisasi masyarakat apa saja
yang tersedia, apa tujuannya, apa visi dan misinya, siapa yang menjadi
keanggotaannya, bagaimana kegiatannya selama ini, dan adakah
kegiatannya yang berhubungan dengan sumberdaya perikanan. Bila
memang ada, organisasi tersebut bisa dikembangkan sebagai organisasi
masyarakat yang memiliki tanggung jawab dalam ko-manajemen.
Sebagaimana hasil wawancara dengan Kepala Bidang Pengelolaan
Perairan Dinas Perikanan mengatakan :

“Dalam pengelolaan perairan umum daratan organisasi
pengawasan sangat diperlukan untuk mengawasai perairan yang ada
tentunya organisasi ini dibentuk oleh masyarakat dan diresmikan oleh
pemerintah”

Ketika ditanya siapa saja yang terlibat dalam pengawasan pengelolaan
perairan umum daratan di Desa Teluk Aur, Tokoh masyarakat
mengatakan:

“yang terlibat dalam pengawasan seluruh masyarakat bu...macam kami
dituk yang tinggal dikawasan danau lindung pengelang semua kami
dirumah betang iyak meh selain yak ada gak organiasi yang dibentuk
masyarakat dengan pemerintah”

Berdasarkan hasil wawancara dapat dipahami dalam konteks ko-
manajemen perikanan bahwa penguatan kelembagaan yang diorganisasi
adalah Lembaga Kontak Tani Nelayan (LKTN), yaitu suatu bentuk

kelembagaan ko-manajemen yang dalam pengelolaan sumber-daya
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perikanannya berbasis masyarakat. LKTN ini diharapkan sebagai wadah
pengambil keputusan dan untuk meningkatkan partisipasi masyarakat
serta sebagai penengah dan penyelesaian masalah yang muncul dalam
upaya pengelolaan dan pemanfaatan sumberdaya perikanan. Didalam
LKPN itu sendiri terdiri dari beberapa seksi, yaitu seksi rukun nelayan,
seksi danau lindung, seksi pokmaswas danau lindung, dan seksi perairan
umum.

Ditinjau dari ko-manajemen Perairan umum daratan di Desa
Teluk Aur antara lain dilakukan terhadap kegiatan pengelolaan dan
pemanfaatan penangkapan ikan. Pengelolaan dan pemanfaatan pada
aspek penangkapan ikan dimaksudkan adalah pengelolaan yang ditujukan
kepada hal-hal yang berhubungan dengan aktivitas penangkapan ikan,
seperti izin penangkapan ikan, penutupan musim, daerah perlindungan
suatu populasi, pengaturan mata jaring yang digunakan dan pelarangan
penggunaan alat tangkap tertentu sudah ditentukan dalam hukum adat
yang disepakati dan dipatuht oleh seluruh mayarakat.
Hasil wawancara dengan Kepala Desa Teluk Aur :
“ Hukum disini masyarakat endiri yang ngawai ya bu dalam peraturan
adat disitu tertulis hukum yang jelas tentang pelanggaran tergantung

kepada tingkat kesalahan yang di buat..dengan adanya peraturan adat ini
sangat membantu dalam proses pelestarian perairan umum daratan Desa

. eoy

ini
Pada prinsipnya tindakan pengelolaan yang dilakukan, bertujuan
memanfaatkan sumberdaya perikanan yang ada pada perairan Teluk Aur
secara berkesinambungan atau dengan kata lain dimanfaatkan tetapi tetap

memelihara kelestariannya.
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Hasil penelitian menjelaskan bahwa proses implementasi di Desa
Teluk Aur dalam pengelolaan perairan umum daratan sudah berjalan baik
sesuai dengan tujuan awal pengelolaannya, yaitu pemanfaatan dan
pengelolaan sumber daya ikan perlu dilakukan dengan sebaik-sebaiknya
berdasarkan keadilan dan pemerataan dalam pemanfaatannya dengan
mengutamakan perluasan kesempatan kerja dan peningkatan taraf hidup
bagi nelayan dan petani ikan kecil serta terbinanya kelestarian sumber
daya ikan dan lingkungannya yang akan meningkatkan ketahanan daerah
dalam menuju terwujudnya kesejahteraan rakyat.
Sebagaimana hasil petikan wawancara dengan Kepala Desa Teluk Aur
mengatakan :

“ Hubungan kerjasama kami dengan Dinas perikanan sudah berjalan
dengan baik tentunya kerjasama dalam pengelolaan perairan”

Selanjutnya dikatakan oleh Kasi Pemerintahan Bunut Hilir :

“ Begini bu..kesejahteraan masyarakat di Desa Teluk Aur sekarang ini
udah dibilang cukup sejahtera bila dibandingkan dulu sebelum ada
kerjasama antara pemerintah dengan masyarakat dulu dalam mengelola
perairan masyarakat mengelolanya ya..dengan pengetahuan sidak meh,
tapi sekarangkan bisa dilihat dengan adanya kerjasama perlahan tapi pasti
masyarakat mulai mengerti bagaimana cara mengelola alamnya terutama
sungai dan danau dengan efektif”

Implementasi ko-manajemen pengelolaan perairan umum daratan,
dari aspek pelestarian sudah berjalan baik, ini ditandai dengan semakin
berkembangnya kegiatan pelestarian yaitu melalui kegiatan restocking
terhadap ikan arwana di Danau Lindung Aur maupun danau lindung

pengelang serta tetap diberlakukannya pengelolaan terhadap

penangkapan ikan.
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Dari beberapa penjelasan diatas mengenai proses implementasi
pelaksanaan ko-manajemen perairan umum daratan di Teluk Aur, maka
dapat disimpulkan bahwa proses implementasi dimulai dengan suatu
kebijakan yang harus dilaksanakan. Hasil proses implementasi terdiri dari
hasil kebijakan yang segera atau disebut sebagai “policy performance”,
secara konkrit antara lain dapat kita lihat jumlah dan isi barang dan jasa
yang dihasilkan pemerintah dan masyarakat dalam jangka waktu tertentu
untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat nelayan Teluk Aur.
Perubahan dalam taraf hidup dan kesejahteraan warga masyarakat dapat
dianggap sebagai hasil akhir kebijakan yang disebut juga sebagai “policy

outcome” atau “policy impact”.

¢. Pasca Implementasi

Pasca implementasi merupakan tahap pemantauan dan evaluasi.
Pemantauan dan evaluasi menjadi elemen paling utama dari keseluruhan
implementasi ko-manajemen sumberdaya perikanan didesa Teluk Aur.
Karena dengan evaluasi maka kelemahan dan kekuatan ko-manajemen
dapat diketahui, selain itu hasil evaluasi juga bisa merupakan umpan
balik bagi pembaharuan dan perbaikan ko-manajemen. Evaluasi ini
seyogyanya dilaksanakan secara bersama-sama antara pemerintah dengan
masyarakat. Seperti yang dikemukakan Pameroy and Rivera Guieb
(2006), bahwa kegiatan pemantauan dan evaluasi harus dilakukan secara
partisifasif dengan melibatkan masyarakat serta pemegang kepentingan

lainnya.
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Berdasarkan hasil temuan dilapangan diketahui bahwa dalam
pelaksanaan kegiatan pemantauan dan evaluasi kegiatan ko-manajemen
Perairan umum daratan dalam hal ini sumber daya perikanan di Desa
Teluk Aur sudah dilaksanakan sebagaimana mestinya, walaupun dalam
hal pemantauan dan evaluasi pengelolaan Perairan Umum daratannya di
Desa Teluk Aur, masyarakat atau usergroup yang lebih banyak dalam hal
pemantauan dan evaluasi. Hal ini ditandai oleh Pelaksanaan Rapat Akbar
setiap tahun atau tepatnya tanggal 1 di Bulan Januari oleh masyarakat
Desa Teluk Aur. Pelaksanaan Rapat akbar ini biasanya dihadiri hampir
seluruh masyarakat di Desa Teluk Aur selama kurang lebih 3-4 hari.
Dalam rapat akbar ini wacana yang diangkat yaitu mengenai evaluasi
terhadap peraturan-peraturan adat, pertanggungjawaban dana hasil-hasil
lelang pengelolaan sungai disekitar danau Pengelang, dana hasil
prosentase penjualan anakan ikan arwana oleh masyarakat, penentuan
jadwal pembukaan penangkapan anak ikan Arwana, rencana-rencana aksi
lainnya dalam kegiatan pengelolaan perairan umum daratannya serta
mengenai permasalahan-permasalah yang terjadi di masyarakat.

Ditingkat Pemerintah Daerah kegiatan pemantauan dan evaluasi
pelaksanaan ko-manajemen perairan umum daratnnya ini, biasanya
dihadiri oleh Aparat Desa Selaku Pemerintah ditingkat bawah. Kantor
Perikanan selaku salah satu stakeholder, biasanya hanya menerima hasil
evaluasi berdasar informasi berupa laporan hasil kegiatan evaluasi dan
juga berupa usulan-usulan/proposal. Hal ini sesuai dengan pendapat

Pameroy and Guieb (2006) bahwa terdapat 5 (lima) tipe besar ko-
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manajemen menurut peran dari pemerintah dan pelaku perikanan salah
satunya ialah tipe Informatif dimana pemerintah mendelegasikan
pengambilan keputusan kepada pelaku perikanan untuk kemudian
diinformasikan kembali kepada pemerintah. Proposal dan usulan oleh
pelaku perikanan di crosscheck kembali dengan kondisi yang ada
dilapangan. Usulan-usulan tersebut nantinya akan dimasukkan kedalam
Usulan RENJA kantor perikanan pada tahun berikutnya, dan menjadi
program yang akan dilaksanakan.
Seperti cuplikan wawancara dengan Sekretaris Dinas Perikanan :
“Prosese penyampaian aspirasi masyarakat biasanya melalui kunjungan
kerja Pemerintah Daerah, ada juga yang menyampaikan aspirasinya lewat
pegawai kita yang melakukan pembinaan kesana, ada juga lewat proposal
yang disampaikan ke Dinas Perikanan ini”
Lebih lanjut Pegawai Dinas Perikanan mengatakan:
“untuk jenis bantun yang diberikan bermacam-macam biasanya bantuan
alat tangkap yang ramah lingkungan,alat bantu pengolahan dan masih
banyak lagi bu tergantung permintaan masyarakat dan progam masing-
masing bidang”

Untuk memudahkan pemahaman kita mengenai monitoring dan

evaluasi yang dilaksanakan pelaku pemanfaatan sumberdaya perikanan

dan pemerintah daerah disimpulkan melalui Tabel 1.13 sebagai berikut :
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Tabel 1.13

Kegiatan Monitoring dan Evaluasi antara

Pemerintah dan Masyarakat

Diubah jika ada kondisi yang

4§6830.pdf

Memberikan

peraturan adat | bertentangan dengan peraturan yang | informasi-
lebih tinggi, dan tidak sesuai dengan | informasi
kondisi yang ada dimasyarakat. mengenai
Peraturan-peraturan adat ini produk-produk
mempunyai konsukuensi yang harus | hukum formal
tetap dilaksanakan karena sudah (Perbup, Perda,
merupakan keputusan bersama Perpres dan UU)
seluruh masyarakat desa Teluk Aur.
Pertanggung Mempertanggung jawabkan Hanya bersifat
jawaban Dana | Penggunaan Anggaran oleh mengarahkan
Hasil Lelang Pengurus Danau lindung dan Sungai | dari segi
Sungai dan kepada seluruh masyarakat. administrasi
Hasil Pertanggungjawaban ini sangat tetapi keputusan
Penjualan terperinci dalam hal penggunaan akhir
anggaran. penggunaan ada
pada masyarakat
dan pengurus
Jadwal Jadwal ditentukan berdasarkan Pemerintah
penangkapan | pengalaman kapan ikan tersebut Daerah yaitu
Anak Ikan akan keluar dari mulut induk ikan Dinas Perikanan,
Arwana Aparat Desa dan
Aparat
kecamatan hadir
pada saat
pembukaan
kapan
pembukaan dan
penutupan
penangkapan
ikan arwana
Permasalahan- | Bersama-sama seluruh masyarakat | Menerima
permasalahan | mencari Solusi dan memutuskan Informasi saja
yang terjadi berupa laporan
dalam hal
pengelolaan
perairan umum
daratannya
Usulan-usulan | Membuat usulan-usulan kegiatan Menerima
dan rencana kedepan melalui dana hasil usulan/Proposal,
Program pengelolaan dan mengajukan Crosscheck
kegiatan usulan kepemerintah daerah kembali dan
kedepan mengusulkan
melalui RENJA
pada tahun
berikutnya
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Monitoring dan evaluasi yang dilaksanakan oleh masyarakat
maupun oleh pemerintah daerah, mempunyai tujuan untuk melihat
apakah kegiatan pelaksanaan ko-manajemen perairan umum daratnnya
di Desa Teluk aur sudah berjalan dan sesuai dengan tujuan awal dari
pengelolaan perairan umum daratnnya. Kriteria-kriteria yang dilihat
adalah Produktivitas, Keberlanjutan dan Pemerataan dari kegiatan-
kegiatan yang telah dilaksanakan, hal ini sejalan dengan pendapat
Nikijuluw (2002:194) bahwa kriteria suatu sistem ditentukan oleh kinerja
pelaksanaan dan penerapan sistem berdasarkan pada kriteria tertentu,

seperti Efisiensi (produktivitas), Keberlanjutan dan Pemerataan.

2. Peranan Ko-Manajemen Perairan Umum Daratan di Desa Teluk
Aur

Tujuan utama pelaksanaan ko-manajemen perairan umum daratan
adalah untuk meningkatkan kesejahteraan hidup seluruh masyarakat secara
berkelanjutan, baik itu dari segi peningkatan produktivitas SDI, pendapatan,
pendidikan, menumbuhkan kelembagaan masyarakat yang kuat, menumbuh
kemandirian masyarakat dengan berdasar pada rasa percaya diri dan
motivasi yang tinggi, serta mewujudkan suatu kondisi awal mengarah pada
pengembangan kawasan perikanan terpadu (integrated fisheries zone).

Sesuai dengan tujuan diatas, dibawah ini dapat dilihat perubahan
yang terjadi di masyarakat dari aspek tingkat pendapatan, pendidikan formal
dan informal, kesadaran masyarakat, motivasi, kreativitas dan kemandirian,

dan kemitraan setelah dilaksanakan ko-manajemen Perairan umum daratan.
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a. Pendapatan Nelayan

Dari hasil penelitian diketahui bahwa hasil penangkapan ikan oleh
nelayan Teluk Aur dari tahun 2011 sampai dengan tahun 2013, hasil
tangkapan yang semula 469,237 kg/Tahun pada tahun 2011 meningkat
menjadi 525,368 kg pada tahun 2013.

Terdapat bukti yang kuat bahwa daerah yang dikelola atau diatur
memiliki produktivitas perairan yang tinggi, hal ini dikarenakan pada
zona inti/larangan penangkapan (perlindungan) memiliki persediaan ikan
yang lebih besar, ukuran ikan yang lebih besar serta komposisi spesies
yang lebih beragam (spesies ikan komersial berukuran lebih besar) bila
dibandingkan dengan zona pemanfaatan/wilayah penangkapan. Sehingga
dampak wilayah perlindungan ikan tersebut, tidak diragukan lagi akan
memberikan pasokan telur dan anak ikan untuk wilayah penangkapan
sekitarnya. Hal ini terlihat dari banyaknya nelayan-nelayan yang
melakukan penangkapan ikan disekitar batas antara zona penangkapan
dengan zona inti atau zona terlindungi. Kecenderungan nelayan untuk
memfokuskan kegiatan penangkapan di dekat wilayah perlindungan
(fishing the line) menunjukkan bukti manfaat dari kawasan perikanan

yang terlindungi bagi perikanan komersial.

b. Kesadaran masyarakat menjaga dan melestarikan sumberdaya ikan.
Pelaksanaan kegiatan pembangunan sektor perikanan di Desa

Teluk Aur pada dasarnya mengacu pada upaya pengelolaan dan
pemanfaatan sumber daya ikan yang ada, dengan tetap memperhatikan

pelestarian sumberdaya ikan dan lingkungan. Muncuinya ko-manajemen
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di Desa Teluk Aur dilatarbelakangi oleh kesadaran masyarakat dan
pemerintah untuk menyelesaikan masalah secara bersama dengan
memanfaatkan potensi sumberdaya perairan yang tersedia, disamping
potensi sumberdaya manusianya. Karena itu menjaga dan memelihara
kelestariannya merupakan kegiatan yang diprioritaskan dalam setiap ko-
manajemen, tidak terkecuali di Desa Teluk Aur, dimana tugas dan
tanggung jawab menjaga dan melestarikan sumberdaya ikan berada
ditangan masyarakat sesuai dengan kesepakatan yang telah mereka buat.

Perda Kabupaten Kapuas Hulu No. 8 Tahun 2009 Pasal 8 Ayat
(1) dan (2) tentang Pengelolaan dan Pengawasan Konservasi Sumberdaya
Ikan di Perairan Umum Kabupaten Kapuas Hulu menyatakan bahwa: (1)
Dalam rangka pemanfaatan yang bijaksana terhadap sumberdaya ikan
sehingga menjamin kelangsungan hidup ikan, produktifitas yang
berkesinambungan dan tidak punahnya spesies-spesies ikan di perairan
pedalaman Kapuas Hulu perlu untuk melakukan pengawasan terhadap
aktivitas masyarakat di lingkungan perairan umum dan kawasan
konservasi sumberdaya ikan. (2) menyatakan bahwa pengawasan
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilaksanakan secara bersama-sama
antara masyarakat, pemerintah daerah, kepolisian dan semua stakeholder
yang berkepentingan terhadap sumber daya ikan maupun karena tugas
yang telah diamanatkan padanya.

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa kesadaran dan
tanggung jawab masyarakat desa Teluk Aur dalam menjaga dan

melestarikan sumberdaya perairan dalam konteks ko-manajemen sangat
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tinggi, hal ini terlihat dari antusias dan kesadaran masyarakat dalam
menjaga dan melestarikan perairan umum daratnnya yang ada. Salah
satu kegiatan yang nyata yang merupakan inisiasi awal dalam hal
melestarikan dan mengelola perairan umum daratan ialah kegiatan
restocking ikan arwana di perairan danau Aur dan danau pengelang yang
merupakan hasil dari pengumpulan dana di setiap warga Desa Teluk Aur.
Selain itu kesadaran dan tanggung jawab masyarakat menjaga dan
melestarikan sumberdaya perikanan yang ada, ialah masyarakat secara
bersama-sama merumuskan aturan adat/lokal. Hasil rumusan tersebut
kemudian dituangkan kedalam kutipan peraturan adat/ peraturan hasil
musyawarah rukun nelayan yang kemudian dikoordinasikan kembali
kepada pemerintah daerah.

Sebagai tindaklanjut dari ko-manajemen pengelolaan perairan
umum daratan khususnya dalam hal pengaturan peraturan adat/kearifan
lokal, Pemerintah memasukkan pasal mengenai kearifan lokal pada
Peraturan Daerah Kabupaten Kapuas Hulu No. 8 tahun 2009, pasal 15
(kearifan lokal) ayat 1, 2 dan 3 berbunyi: Ayat (1): Dalam rangka
pemanfaatan yang bijaksana terhadap sumberdaya ikan sehingga
menjamin  kelangsungan  hidup  ikan,  produktifitas  yang
berkesinambungan dan tidak punahnya spesies-spesies ikan di perairan
pedalaman Kapuas Hulu, maka setiap kelompok masyarakat
diperbolehkan membuat aturan adat, aturan lokal atau kearifan lokal
sepanjang tidak bertentangan dengan peraturan perundang-undangan

yang berlaku. Ayat (2) Setiap orang atau badan hukum yang berdomisili
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di wilayah hukum adat dan masyarakat pendatang diharuskan untuk
mentaati hukum adat atau kearifan lokal yang dibuat oleh masyarakat
setempat. Ayat (3) Pemerintah menghargai setiap hukum adat atau
kearifan lokal yang dibuat oleh masyarakat sepanjang hukum adat atau
kearifan lokal tersebut tidak bertentangan dengan peraturan perundang-
undangan yang lebih tinggi.

Hal ini kemudian dipertegas kembali didalam UU No 31 tahun
2004 tepatnya pada pasal 6 ayat 2 yang menyatakan bahwa pengelolaan
perikanan untuk kepentingan penangkapan ikan dan pembudidayaan ikan
harus mempertimbangkan hukum adat dan/atau kearifan lokal serta
memperhatikan peran serta masyarakat.

Konsukuensi dari penetapan peraturan adat di Teluk Aur, maka
peraturan adat harus dipatuhi dan diterapkan seluruh masyarakat tanpa
terkecuali. Dari beberapa kasus pelanggaran yang dilakukan masyarakat,
peraturan adat ini mempunyai peranan yang kuat dalam menyelesaikan
kasus-kasus pelanggaran yang terjadi, karena peraturan adat merupakan

hasil keputusan bersama dan diketahui oleh seluruh masyarakat.

. Program Kemitraan dalam Pemanfaatan perairan umum daratan
Untuk menentukan indikator keberhasilan ko-manajemen perairan
umum daratan adalah dengan melihat terbentuknya program kemitraan
dalam pemanfaatan sumberdaya perikanan yang ada. Indikator ini diukur
dengan melihat bagaimana efisiensi dan intensitas program kemitraan
dalam menunjang kegiatan masyarakat lokal Dahuri dalam Nikijuluw

(2002:198).
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Program kemitraan yang terbentuk secara umum adalah
dilaksanakannya kegiatan Pelestarian Ikan Arwana secara bersama-sama
melalui kegiatan Restocking. Pada Kegiatan ini yang menjadi
stakeholder atau pemegang kepentingan adalah masyarakat nelayan Desa
Teluk Aur dengan Pemerintah Daerah kabupaten Kapuas Hulu yang
dilaksanakan oleh Kantor Perikanan (sekarang Dinas Perikanan) sebagai
lembaga teknisnya. Oleh karena kedua belah pihak merupakan
stakeholder yang berkepentingan maka terjalin hubungan kerjasama
dalam kegiatan pengelolaan sumberdaya alam, dimana kedua belah pihak
dapat saling menutupi kelemahan masing-masing. Karena menurut
Nikijuluw (2002:110-111) baik pengelolaan sumberdaya perikanan
berbasis masyarakat (PSPBM) maupun pengelolaan sumberdaya
perikanan oleh pemerintah memiliki kelemahan masing-masing.
Sehingga perlu penginterasian kedua rezim pengelolaan sumberdaya
perikanan tersebut dengan jalan kolaborasi manajemen, kooperasi
manajemen, atau ko-manajemen.

Pada Intinya program pengelolaan sumberdaya perikanan di Desa
Teluk Aur dilaksanakan dalam rangka ko-manajemen pengelolaan
sumberdaya perikanan menerapkan sistem kemitraan antara pihak yang
kuat (power) dengan pihak yang lemah (powerless). Karena itu perlu
adanya proses interaksi antara kedua pihak dalam rangka memberikan
atau mengalihkan sebagian kekuasaan, kekuatan, dan kemampuan kepada
masyarakat (powerless) agar individu yang bersangkutan menjadi lebih

berdaya.
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3. Faktor-faktor Pendukung Keberhasilan Ko-manajeman di Teluk Aur
a. Semangat dan Partisipasi Masyarakat

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala desa Teluk Aur
diketahui bahwa tingkat partisifasi masyarakat dalam pelaksanaan ko-
manajemen Perairan umum daratan sangat tinggi, hal ini terungkap dari
beberapa informasi yang diperoleh dalam penelitian. Tingginya tingkat
partisipasi masyarakat nelayan dalam pelaksanaan ko-manajemen
disebabkan karena dilatarbelakangi oleh kesadaran masyarakat akan
pentingnya pelestarian sumber daya perikanan yang ada di wilayah
Danau Lindung maupun sungai yang ada. Hal tersebut disebabkan karena
rendahnya produktivitas sumberdaya perairan diwaktu dulu yang
berimbas terhadap kesejahteraan masyarakat nelayan, sehingga
menggugah masyarakat untuk mengubah pola pemanfaatan sumberdaya
perikanan serta mengoptimalkan potensi yang tersedia. Namun karena
keterbatasan kemampuan masyarakat baik dari ketrampilan,
pengetahuan, teknologi maupun sarana dan prasarana pengelolaan
sumberdaya perikanan, mereka kemudian meminta bantuan dan
intervensi pemerintah dalam memperkuat daya untuk mengakses
kebutuhan tersebut, yang pada akhirnya terbentuk kerjasama atau ko-
manajemen dalam mengelola sumberdaya perikanan di Teluk Aur.

Ditambah lagi keberhasilan pembinaan instansi terkait terhadap
pengelolaan perairan umum daratan memotivasi pegawai dinas perikanan

untuk melakukan pembinaan lebih baik lagi.
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Inti dari pelaksanaan ko-manajemen adalah pembagian tanggung
jawab dan wewenang antara pemerintah dan masyarakat lokal dalam
mengelola sumberdaya perikanan. Seperti yang dikemukakan oleh
Borrini-Feyabarend, ef al. dalam Adrianto (2007) bahwa, ko-manajemen
adalah sebuah situasi di mana lebih dari satu pihak (stakeholders)
bernegoisasi, mendefinisikan dan menjamin pembagian peran dalam
pengelolaan dan tanggung jawab di antara mereka terhadap sebuah
area atau sistem sumberdaya. Pembagian peran ini dapat terlaksana
apabila ada kemauan masyarakat untuk mengemban tangung jawab dan
menjalankan wewenang tersebut berdasarkan ketentuan yang telah
disepakati bersama. Konsukuensinya harus tumbuh partisipasi
masyarakat dalam setiap kegiatan pengelolaan sumberdaya perikanan
mulai dari tahap perencanaan sampai pengawasan. Seperti yang
dikemukakan oleh Davis dalam Ndraha (1987:37), bahwa partisipasi
sebagai suatu dorongan mental dan emosional yang menggerakkan
mereka untuk bersama-sama mencapai tujuan dan bersama-sama
bertanggung jawab.

Indikator partisifasi masyarakat nelayan di Desa Teluk Aur dalam
pelaksanaan kegiatan ko-manajemen sumberdaya perikanan dapat dilihat
dari intensitas dan tingkat kehadiran masyarakat dalam setiap pertemuan,
keaktifan masyarakat dalam menyampaikan aspirasi dan saran terhadap
pemerintah, kreativitas dan kemandirian nelayan dalam pengelolaan
sumberdaya perikanan dalam konteks ko-manajemen. Hal ini

menunjukkan terjadi dua bentuk partisifasi masyarakat di Desa Teluk
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Aur yakni partisifasi horizontal maupun partisifasi vertical . P ernyataan
ini sama dengan yang dikatakan oleh Nelson dalam Bryant and White
(1982:206), menyebutkan dua macam partisipasi yaitu partisipasi antara
sesama warga atau anggota suatu perkumpulan yang dinamakan
partisifasi horizontal dan partisifasi yang dilakukan oleh bawahan dan
atasan, antara Klien dan Patron, atau antara masyarakat sebagai suatu
keseluruhan dengan pemerintah yang diberi nama partisifasi vertical.
Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa faktor tingginya
partisipasi masyarakat yang terlibat dalam ko-manajemen dikarenakan
masyarakat mempunyai tujuan atau misi utama untuk meningkatkan
produktivitas sumberdaya perairan, yang nantinya akan berimbas
terhadap peningkatan pendapatan mereka. Pernyataan ini selaras dengan
apa yang dikemukakan oleh Pomeroy dan Williams (1994:15), bahwa
keberhasilan ko-manajemen sumberdaya perikanan lebih bergantung
kepada keterlibatan atau partisifasi pemegang kepentingan(stakeholders).
Jika nelayan adalah salah satu pemegang kepentingan, biarkanlah mereka
memutuskan sendiri keinginan dan tujuannya. Jika tujuannya untuk
meningkatkan pendapatan, hal tersebut harus ditempatkan sebagai salah
satu tujuan pengelolaan sumberdaya perikanan. Dan jika pemerintah
(pusat maupun daerah) adalah salah satu pemegang kepentingan
biarkanlah mereka memutuskan sendiri keinginan dan tujuannya. Jika
menurut mereka tujuannya adalah peningkatan pendapatan masyarakat
dan pengurangan insiden kemiskinan, hal tersebut harus diikutkan juga

sebagai tujuan pengelolaan sumberdaya perikanan.
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b. Organisasi Kemasyarakatan

Seperti diketahui bahwa sebelum dilaksanakannya ko-manajemen
Perairan umum daratan di Desa Teluk Aur antara masyarakat lokal dan
pemerintah, di Desa Teluk Aur telah berlangsung pengelolaan perairan
umum daratan khususnya pengelolaan sungai dan danau dengan
menggunakan hukum adat setempat walaupun tidak tertulis. Hal ini
menandakan bahwa pengelolaan sumberdaya perikanan sudah
merupakan tradisi dan budaya mereka. Di dalam ko-manajemen ada
ketentuan bahwa untuk memperkuat keberdayaan masyarakat nelayan di
desa Teluk Aur maka unsur pertama yang diangkat dan diprioritaskan
adalah unsur tradisi, budaya, dan potensi masyarakat tersebut. Karena
dengan demikian setiap bentuk intervensi akan sesuai dengan masalah
dan kebutuhan masyarakat sehingga pengakuan dan tingkat penerimaan
masyarakat terhadap kegiatan pengelolaan akan semakin tinggi.

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa kelembagaan atau
organisasi yang ada dimasyarakat nelayan di Desa Teluk Aur terbentuk
karena dilatarbelakangi oleh adanya kepentingan bersama masyarakat
untuk mengelola sumberdaya perikanan, walaupun masih tidak teratur
dan terarah. Kemudian dengan adanya kerjasama antara masyarakat dan
pemerintah di Desa Teluk Aur, kelembagaan yang sudah ada dibenahi
kembali dengan saling berkoordinasi. Peran Lembaga Kontak Tani
Nelayan (LKTN) dalam pelaksanaan ko-manajemen pengelolaan
sumberdaya perikanan di Desa Teluk Aur sangat besar, hal ini

dikarenakan legalitas LKTN ditengah mayarakat di akui keberadaannya.
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Selain itu proses terbentuknya kelembagaan ini didasarkan oleh aspirasi
masyarakat Desa Teluk Aur yang berlangsung secara demokratis,
sehingga secara otomatis masyarakat harus mengikuti aturan-aturan yang
berlaku di dalam LKTN ini.

Seperti yang disampaikan oleh Ismail (2001:215-217), bahwa
salah satu faktor eksternal yang berpengaruh terhadap peningkatan
produktivitas petani sebagai bagian dari pemberdayaan petani adalah
tersedianya kelembagaan dimasyarakat. Oleh karena itu kelembagaan
kelompok tani-nelayan perlu terus didorong dan ditumbuh kembangkan
sebagai ujung tombak dari pelaksanaan pembangunan perikanan. Adanya
kelembagaan di masyarakat nelayan berupa nilai-nilai kebersamaan
dalam berusaha, keterampilan nelayan maupun semangat kerja keras yag
terbentuk dari perjuangan merintis usaha pengelolaan merupakan potensi
dasar terbentuknya kelembagaan yang murni berasal dari inisiatif
masyarakat.

Secara garis besar peranan keberadaan kelembagaan dan
organisasi masyarakat di Desa Teluk Aur dalam mendorong tercapainya
keberhasilan ko-manajemen, peranan tersebut adalah sebagai berikut :

1) Kelembagaan nelayan di Desa Teluk Aur merupakan bagian dari
kebutuhan masyarakat masyarakat setempat, karena lahir dari adanya
dampak perjuangan nelayan melawan ketidakberdayaan menggapai
sumberdaya.

2) Lembaga Kontak Tani Nelayan di Desa Teluk Aur merupakan

lembaga pengambilan keputusan di tingkat nelayan dalam rangka
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partisipasi terhadap perencanaan, penyusunan dan pelaksanaan
kegiatan pembangunan sektor perikanan di Desa Teluk Aur,
khususnya bagi pengelolaan sumberdaya perikanan.

3) Lembaga Kontak Tani Nelayan di Desa Teluk Aur juga berfungsi
sebagai tempat pertemuan, diskusi atau dialog baik diantara sesama
masyarakat, dengan masyarakat luar atau dengan pihak pemerintah.

4) Kelembagaan di Desa Teluk Aur merupakan bagian dari mekanisme
penyelesaian masalah atau konflik.

5) Kelembagaan di Desa Teluk Aur adalah pusat pengelolaan bantuan
atau proyek dari luar, sehingga proyek tersebut dapat lebih efisien dan

efektif.

Dengan berjalannya beberapa peran kelembagaan diatas dengan
baik, maka memberi pengaruh terhadap keberhasilan ko-manajemen
pengelolaan sumberdaya perikanan khususnya bagi keberhasilan dalam
pelestarian sumberdaya perikanan di Desa Teluk Aur. Hal int selaras
dengan pendapat Pomeroy dalam Yakin (2003:62-63) bahwa ko-
manajemen akan berhasil apabila didukung tersedianya organisasi dan
kelembagaan di masyarakat. Atau dengan kata lain ko-manajemen
biasanya berhasil didaerah dimana nelayan atau petani telah sebelumnya
memiliki pengalaman dalam mengelola sumberdaya perikanan

berdasarkan atas tradisi dan budaya mereka.
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¢. Peningkatan Pendapatan Masyarakat

Seperti diungkap oleh Dinas Perikanan Kab. Kapuas Hulu tentang
perkembangan hasil penangkapan ikan di desa Teluk Aur, bahwa telah
terjadi peningkatan penghasilan masyarakat. Jika pada tahun 2011 hasil
tangkapan sebanyak 469,237 ton, kemudian pada tahun 2013
peningkatan pendapatan masyarakat menjadi 525,368 Ton. Hal ini berarti
jika dihitung selisih pendapatan dari tahun 2011 sampai 2013 pendapatan
masyarakat meningkat sebesar 56.131 ton atau meningkat sebesar
11.962%. Peningkatan penghasilan masyarakat disektor perikanan
merupakan sumbangan dari program ko-manajemen perairan umum

daratan.
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BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari uraian hasil penelitian dan pembahasan tentang ko-manajemen
perairan umum daratan di wilayah Desa Teluk Aur Kecamatan Bunut
Kabupaten Kapuas Hulu, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

Proses ko-manajemen pengelolaan perairan umum daratan yang ada di
Desa Teluk Aur bermula dari menurunnya penghasilan penduduk dari sektor
perikanan. Mengurangnya jumlah persediaan ikan di Danau dan sungai
disebabkan eksploitasi yang berlebihan mengakibatkan menurunnya sumber
mata pencaharian penduduk dan berimbas pada menurunnya kesejahteraan
masyarakat. Program yang telah dilakukan pemerintah dalam pengelolaan
perairan umum daratan di Desa Teluk Aur meliputi Pembinaan dalam
mengelola sungaj dan danau ,Restocking ikan, serta bantuan pembangunan
maupun bantuan lainnya.

Dari hasil penelitian diketahui bahwa hasil penangkapan ikan oleh
nelayan Teluk Aur dari tahun 2011 sampai dengan tahun 2013 hasil tangkapan
yang semula 469,237 ton/Tahun pada tahun 2011 meningkat menjadi 525,368
ton pada tahun 2012.

Terdapat bukti yang kuat bahwa daerah yang dikelola atau diatur
memiliki produktivitas perairan yang tinggi, hal ini dikarenakan pada zona
inti/larangan penangkapan (perlindungan) memiliki persediaan ikan yang lebih
besar, ukuran ikan yang lebih besar serta komposisi spesies yang lebih beragam

(spesies ikan komersial berukuran lebih besar) bila dibandingkan dengan zona
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pemanfaatan/wilayah penangkapan. Sehingga dampak wilayah perlindungan
ikan tersebut, tidak diragukan lagi akan memberikan pasokan telur dan anak
ikan untuk wilayah penangkapan sekitarnya.

Berdasarkan hasil temuan dilapangan diketahui bahwa dalam
pelaksanaan kegiatan pemantauan dan evaluasi kegiatan ko-manajemen
sumberdaya perikanan di Desa Teluk Aur sudah dilaksanakan sebagaimana
mestinya, walaupun dalam hal pemantauan dan evaluasi pengelolaan
sumberdaya perikanan di Desa Teluk Aur, masyarakat atau usergroup yang

lebih banyak dalam hal pemantauan dan evaluasi.

B. Saran

Pelaksanaan ko-manajemen perairan umum daratan terutama
pengelolaan sumber daya perikanan di wilayah Desa Teluk Aur perlu
ditingkatkan. Kesadaran dan antusias masyarakat akan pentingnya pelestarian
lingkungan khususnya dalam menjaga kelestarian populasi ikan yang ada di
danau lindung sangat besar. Program kemitraan imi dalam wujud ko-
manajemen wilayah perairan Danau Lindung perlu ditingkatkan kearah
memberdayakan masyarakat sesuai kearifan lokal yang dimiliki guna
peningkatan kesejahteraan masyarakat.

Desa Teluk Aur merupakan salah satu desa yang bisa dijadikan contoh
dalam pengelolaan sumber daya alamnya, masyarakat yang arif dan bijak
dalam mentaati peraturan yang dibuat membawa masyarakat Desa ini ke arah
kemajuan dalam era moderenisasi. Dalam penelitian ini pembelajaran yang

dapat diambil adalah pentingnya bersatu dalam membangun Desa dengan
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memanfaatkan sumber daya alam dan mematuhi peraturan yang disepakati

bersama demi memajukan Desa.
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PEDOMAN WAWANCARA

A. Pelaksanaan Ko Manajemen di Desa Teluk Aur
1. Kegiatan apa saja yang dilaksanakan dalam ko manajemen di Desa Teluk
Aur

2. Apakah yang menjadi tujuan dari pengelolan perairan umum daratan

3. Bagaimana hubungan kerjasama dan koordinasi antara Dinas Perikanan
dengan masyarakat dalam mendukung pelaksanaan pengelolan perairan

umum daratan.

4. Bagaimana kondisi potensi perikanan dengan upaya pemerintah dalam

memanfaatkan potensi yang ada.

5. Bagaimana  tingkat kesejahteraan masyarakat sebelum adanya ko
manajemen

6. Apakah ko Manajemen perairan  umum daratan telah mampu
meningkatkan produktifitas sumberdaya ikan di Desa Teluk Aur

7. Bagaimana peranan masyarakat dalam mendukung pelaksanaan

pengelolaan perairan umum daratan.

8. Siapa saja yang terlibat dalam pengawasan pengelolan perairan umum
daratan di Desa Teluk Aur.

9. Apakah hukum tradisional atau lokal mampu menjamin kelangsungan
pemanfaatan potensi yang ada

10. Jenis dan bantuan apa saja yang telah diberikan dari Dinas Perikanan
kepada masyarakat Desa Teluk Aur.
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B. Faktor yang mempengaruhi Kesejahteraan di Desa Teluk Aur

1. Bagaimana tingkat kesejahteraan masyarakat Desa Teluk Aur sebelum

adanya ko manajemen.

2. Apakah dengan meningkatnya pendapatan mayarakat dalam pengelolaan
perairan berpengaruh terhadap tingkat kesejahteraan

3. Bagaimana tingkat kesadm masyarakat dalam menjaga kelestarian

perairan

4. Apakah di Desa Teluk Aur telah terjadi peningkatan pendidikan.
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Jabatan

TRANSKRIP HASIL WAWANCARA

(Indept Interview)

101

: Rabu,11 September 2013
:09.00-10.30 WIBA

: Ir. Rismawati

: Sekretaris Dinas Perikanan Kabupaten Kapuas Hulu

Peneliti

Sekretaris

Peneliti

Sekretaris

Peneliti

Sekretaris

: Bagaimanan tingkat kesejahteraan masyarakat di Desa
Teluk Aur sebelum adanya ko manajemen pengelolaan
perairan umum daratan?

Sebelum adanya ko manajemen ini pertumbuhan
pendapatan Desa Teluk Aur itu tidak seperti saat ini hal ini
dikarenakan kurangnya pengetahuan masyarakat untuk
menjaga dan melestarikan perairan umum daratannya dalam
hal ini sungai maupun danau yang memang merupakan
lahan mata pencaharian masyarakat di Desa Teluk Aur.

: Bagaimana kondisi potensi perikanan di Desa Teluk Aur
pada saat ini bila dihubungkan dengan upaya pemerintah
dalam memanfaatkan potensi yang ada?

: Desa Teluk Aur merupakan Desa yang memang letaknya
di pesisir sungai Kapuas secara tidak langsung desa itu
memiliki potensi perikanan karena memiliki anak sungai
maupun beberapa danau yang merupakan
perkembangbiakkan spesies ikan konsumsi maupun ikan
hias, adapun upaya pemerintah untuk memanfaatkan potensi
yang ada salah satunya dengan melakukan pembinaan yang
merupakan program dari Dinas Perikanan kedepannya
untuk meningkatkan produksi perikanan khususnya di
Kabupaten Kapuas Hulu ini.

: Apakah yang menjadi tujuan dari pengelolaan perairan
umum daratan di Desa Teluk aur?

: Khusus Dinas Perikanan tujuan dari pengelolaan perairan
umum daratan yang terdapat di Desa Teluk Aur seperti yang
saya katakan tadi bahwa adalah untuk meningkatkan
produksi perikanan kedepannya yang merupakan salahsatu
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dari program kita untuk mengembangkan sektor perikanan
yang tentunya masing-masing bidang sudah memiliki
program yang terencana, adapun prosesnya bermula dari
penurunnya persediaan ikan sampai akhirnya seperti yang

saya katakan tadi.

Peneliti :Bagaimana proses penyampaian aspirasi masyarakat
kepada pemerintah dalam pengelolaan perairan umum
daratan di Desa Teluk aur ini?

Sekretaris : Proses penyampaian aspirasi masyarakat biasanya melalui

kunjungan kerja Pemerintah Daerah, ada juga penyampaian
aspirasinya lewat pegawai kita yang melakukan pembinaan
di sana ada juga lewat proposal yang disampaikan ke Dinas
perikanan ini.

Peneliti : Kegiatan apa saja yang dilaksanakan dalam ko manajemen

Sekretaris :Kalau kegiatan yang dilaksanakan biasanya lebih
menitikberatkan kepada pembinaan, pembinaan sendiri
macam-macam  tergantung masing-masing  bidang
contohnya bidang pengelolaan perairan pembinaan yang
dilakukan salahsatunya pembinaan tentang penggunaan
alat tangkap yang ramah lingkungan.

Peneliti : Bagaimana hubungan kerjasama dan koordinasi antara
Dinas Perikanan dengan masyarakat dalam mendukung
pelaksanaan pengelolaan perairan umum daratan?

Sekretaris : Hubungan kerjasama maupun koordinasi sudah terjalin
dengan baik salahsatunya kerjasama dalam beberapa hal
contohnya dalam pengelolaan danau lindung, cara
membudidaya ikan cara mengolah hasil perikanan dan
masih banyak lagi kerjasama yang kita lakukan disana.
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: Jum,at,13 September 2013
:10.00-11.30 WIBA

: Triwati,SP,M.Si

: Kepala Bidang Pengelolaan Perairan Dinas Perikanan
Kab.Kapuas Hulu.

Peneliti

Kabid

Peneliti

Kabid

Peneliti

Kabid

Peneliti

: Apakah yang menjadi tujuan dan pengelolaan perairan
umum daratan di Desa Teluk Aur?

: Yang menjadi tujuan dari pengelolan perairan umum
daratan di Desa Teluk aur adalah dalam rangka
meningkatkan persediaan ikan terutama ikan konsumsi
lokal dan spesies ikan yang hampir punah salahsatunya ikan
arwana dan beberapa species ikan lokal lainnya.

: Jenis dan bentuk bantuan apa saja yang diberikan kepada
masyarakat dari Dinas Perikanan ini bu?

: jenis dan bantuan yang sudah terealisasi berupa bantuan
alat tangkap yang ramah lingkungan seperti pukat dengan
ukuran mata jaring % inc, cool box, pos pengawasan,
shelter, pos jaga, Restocking ikan arwana dan ikan
konsumsi, alat bantu pengolahan ikan, bibit ikan konsumsi
dan bantuan untuk budidaya ikan.

: Kegiatan apa saja yang telah dilaksanakan dalam ko
manajemen pengelolaan perairan umum daratan di Desa
Teluk Aur?

: Kegiatan yang sudah dilaksanakan khusus pada bidang
saya yang secara langsung adalah kegiatan Restocking ikan
arwana yang bertujuan untuk melestarikan species ikan
yang hampir punah serta melakukan pembinaan lainnya
dalam hal pengelolaan perairan yang baik.

: Siapakah yang terlibat dalam pengawasan pengelolaan
perairan umum daratan di Desa Teluk Aur?
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Kabid : Yang terlibat pengawasan pengelolaan perairan umum
daratan pastinya masyarakat Desa Teluk aur selain itu di
desa teluk aur telah dibentuk masyarakat pengawas yang
diresmikan oleh pemerintah daerah yaitu Rukun Nelayan
dan Pokmaswas masing masing dari kedua unsur organisasi
ini mempunyai tugas dan fungsinya masing-masing yang
telah disepakati oleh seluruh masyarakat di desa tersebut.
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TRANSKRIP HASIL WAWANCARA

(FGD)
Nomor : 03
Tanggal Wawancara : Jum,at,13 September 2013
Jam : 14.00-15.15 WIBA
Nama Informan : H.Djufriansyah dan Sartono,S.Pi
Jabatan : Kepala Seksi Pengelolaan SDI dan Kepala Seksi

Pengawasan dan Konservasi SDI

Peneliti :Kegiatan apa saja yang telah dilaksanakan dalam ko
manajemen pengelolaan perairan umum daratan di Desa
Teluk Aur?

H. Djufriansyah :Kegiatan yang sering kami lakukan untuk saat ini di

perairan umum daratan lebih kepada membina perairan
khususnya danau lindung

Sartono, S.Pi siya bu...selain danau lindung sudah pasti sungai juga
karena yang namanya perairan umum daratan itu meliputi
sungai dan danau

H. Djufriansyah :Danau lindung ini terbentuk dari kesadaran masyarakat
bu...jadi kami sangat senang untuk membina Desa Teluk
Aur karena pada intinya masyarakat disana sudah sedikit
demi sedikit sadar untuk menjaga kelestarian perairannya
mereka bikin peraturan sendiri dalam bentuk peraturan
adat yang kami rasa sudah sangat membantu dalam sistem
pengawasan.

Sartono, S. Pi :Dalam mengelola danau lindung maupun sungai ataupun
danau yang bukan danau lindung itu tetap ada dalam
peraturan adat yang dibuat disana kami dari dinas sifatnya
hanya membina aja bu....macam-macam pembinaan itu
tergantung kepada program masing-masing bidang yang
ada di sini

Peneliti : Bagaimana dengan hubungan kerjasama dan koordinasi
antara Dinas Perikanan dengan masyarakat dalam
mendukung pelaksanaan pengelolaan perairan umum
daratan.
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H. Djufriansyah :Untuk hubungan kerjasama sih sudah terjalin dengan baik
bukan hanya dengan kepala desa tapi dengan seluruh
masyarakat disana, selama ini apabila ada masalah yang
berkenaan dengan pengelolaan perairan umum daratan
tetap dikoordinasikan dulu dengan kami selaku instansi
pemerintah misalnya apabila ada kegiatan panen yang
hasilnya untuk kebutuhan desa tetap dikoordinasikan dulu

Sartono, S. Pi :Selain itu kami juga selalu mendata persediaan ikan yang
sudah di panen ataupun hasil tangkapan nelayan kami buat
dalam data pokok perikanan tangkap yang mana gunanya
untuk mengetahui hasil tangkapan nelayan.

H. Djufrianyah : iya...betul itu bu....tetap selalu di koordinasikan dulu.

Peneliti :Untuk bantuan ini pak....jenis bantuan apa saja yang
diberikan kepada masyarakat dari Dinas Perikanan?

Sartono, S. Pi :Untuk jenis bantuan yang telah diberikan itu bermacam-
macam bu...biasanya bantuan alat tangkap yang ramah
lingkungan, alat bantu pengolahan hasil perikanan masih
banyak lagi bu semuany a tergantung program yang dibuat
oleh masing-masing bidang.

H. Djufriansyah : Bantuan itu berawal dari kebutuhan masyarakat sendiri
yang selanjutnya kami buat didalam rencana kerja untuk
tahun berikutnya setelah itu baru bisa terealisasi
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TRANSKRIP HASIL WAWANCARA
(FGD)

Nomor : 04

Tanggal Wawancara : Senin, 16 September 2013

Jam :19.00-21.00 WIBA

Nama Informan . Suratno,H.Ibrahim,Yusuf  Alyuda,HMarzuki dan

Panglima Burung

Jabatan : Kepala Desa Teluk Aur, Ketua Danau Lindung Pengelang,
Ketua Danau Lindung Aur dan Dua orang tokoh
masyarakat

Peneliti :Bagaimana peranan masyarakat dalam menentukan jenis
dan bentuk pengelolaan perairan umum daratan di Desa
Teluk Aur?

Ketua Danau Lindung

Pengelang :Sejauh ini peranan masyarakat bu....sangat mendukung

program pengelolaan yang kami buat hal ini dibuktikan
dengan masyarakat mau bersama-sama mengawasi danau
lindung.

Kepala Desa : iya betul bu....masyarakat disini sangat mendukung
biasanya jika ada masalah di Danau lindung pasti
masyarakat yang melapor bahwa ada yang melanggar
batas danau lindung karena jika di damau lindung
pengelang itu ada zona lindung dan zona yang bisa
diambil.

Ketua Danau Lindung

Aur : iya bu...jika di Danau lindung aur itu ditutup semua
karena sudah menjadi kesepakatan  masyarakat
disini,danau lindung aur hanya bisa diambil apabila ada
warga yang meninggal selain tu bisa dipanen apa bila ada
keperluan Desa hanya saja didak pernah di tulis dibuku..

Peneliti :Siapa saja yang telibat dalam pengawasan pengelolaan
perairan umum daratan di Desa teluk aur?

Tokoh Masyarakat 1 : yang terlibat dalam pengawasan seluruh masyarakat
bu...macam kami dituk yang tinggal di dalam kawasan
danau lindung pengelang semua kami yang dirumah
betang.
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Tokoh Masyarakat 2 : lya bu..seluruh masyarakat disini termasuk meh sungai
maupun danau kalau di sungai jika ada yang melakukan
aktifitas penyentruman ataupun penubaan cepat meh

masyarakat melapor

Kepala Desa : Selain itu ada juga rukun nelayan dan pokmaswas yang
mengawasi..

Peneliti :Apakah di Desa teluk aur telah terjadi peningkatan di
bidang pendidikan?

Tokoh masyarakat 2 : adalah bu.... dulu kami dituk paling tamat SD sekarang sih
adalah yang sampai kuliah tapi belum selesai..

Kepala Desa :betul bu...sekarang kami sudah ada gedung SMP Cuma
jika mau melanjutkan ke jejang yang lebih tinggi kami
mesti keluar dari kampung, saat ini anak-anak kami disi
sudah ada yang melanjutkan ke bangku kuliah...Cuma
memang belum selesai semua.

Peneliti :Bagaimana tingkat kesadaran masyarakat disini dalam ikut
menjaga kelestarian sumberdaya ikan?

Ketua Danau lindung

Pengelang :Masyarakat disini sudah memahami benar bagaimana
caranya melestarikan ikan ya...seperti yang saya bilang
semua sudah terangkum di peraturan adat ada masalah
dalam pelanggaran semua ada sanksi.

Kepala Desa : Betul bu...masing-masing peraturan sudah ada terangkum

diperaturan adat tersebut.

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42630.pdf
120

TRANSKRIP HASIL. WAWANCARA

(Indept Interview)
Nomor : 05
Tanggal Wawancara : Rabu, 18 September 2013
Jam : 19.00- 20.00 WIBA
Nama Informan : Suratno
Jabatan :Kepala Desa Teluk Aur
Peneliti : Bagaimana tingkat kesejahteraan sebelum adanya ko
manajemen
Kepala Desa :Tingkat kesejahteraan masyarakat disini sebelum adanya

ko manajemen belum begitu baik seperti sekarang ini,
disebabkan belum adanya pengetahuan masyarakat tentang
pengelolaan perairan umum daratan yang baik, setelah
adanya pembinaan dari Dinas Perikanan perlahan sistem
pengelolaan sudah mulai membaik tetapi hal ini terbantukan
juga dengan adanya kesadaran masyarakat bu...

Peneliti :Bagaimana kondisi potensi perikanan dengan upaya
pemerintah dalam memanfaatkan potensi yang ada?

Kepala Desa :Potensi perikananan di Desa Teluk Aur ini dari dulu
sampai sekarang memang ada potensi karena Desa ini
dikelilingi oleh sungai maupun danau, apalagi setelah
adanya danau lindung kebutuhan desa dapat terpenuhi dari
danau lindung tersebut..misalnya saya contohkan kebutuhan
desa untuk membangun sarana dan prasarana semua
terbantukan dari hasil danau lindung...selain itu sungai juga
dimanfaatkan masyarakat dengan sistem arisan berapa
persen dari hasil penen tersebut kembali ke kas Desa tapi
untuk disungai bisa setahun sekali hal ini tidak lepas dari
sistem pengelolaan yang baik dan ada campur tangan
pemerintah juga.

Peneliti :Apakah yang menjadi tujuan pengelolaan perairan umum
daratan di Desa Teluk Aur ini pak ?

Kepala Desa :dari awal tujuan dari pengelolaan perairan ini adalah untuk
dapat meningkatkan produksi ikan —ikan lokal maupun ikan
hias imbas dari pelestarian ikan tersebut pasti masyarakat,
awal mula adanya pelestarian ini berawal dari penurunan
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persediaan ikan yang ada di perairan kami melalui
pembicaraan lalu dibikin rapat jadilah danau tersebut danau
lindung dengan tujuan pelestarian ikan...karena ikan-ikan
yang ada di zona lindung kalau terlalu padat pasti keluar,
jadi ikan yang keluar dari zona tersebut yang di ambil olah
masyarakat.

Peneliti :Bagaimana hubungan kerjasama dan koordinasi antara
Dinas Perikanan dengan masyarakat dalam mendukung
pelaksanaan pengelolaan perairan umum daratan

Kepala Desa :Hubungan kerjasama kami sudah terjalin dengan baik
bu...kami disini tentunya..apabila ada masalah pasti kami
koordinasi dengan Dinas baik melalui telepon ataupun kami
yang turun langsung ke Dinas Perikanan.

Peneliti :Apakah ko manajemen pengelolaan perairan umum daratan
telah mampu meningkatkan produktifitas sumberdaya ikan
di Desa Teluk Aur pak...

Kepala Desa :Jelas bu...pengelolaan perairan kami tidak akan baik tanpa

binaan dari pemerintah...pada intinya saling kerjasamalah
dalam mengelola perairan.

Peneliti :Apakah dengan meningkatnya pendapatan masyarakat
berpengaruh  terhadap  peningkatan  kesejahteraan
masyarakat di sini?

Kepala Desa :Sejauh ini sih sudah banyak peningkatan kesejahteraan
seperti anak-anak kami yang dulunya banyak yang tamat
SD sekarang minimal tamat SMP atau SMA malah
sekarang ada yang sampai kuliah...kehidupan masyarakat
juga ada peningkatan bisa terpenuhilah kebutuhan sandang,
pangan dan papan sarana yang dibutuhkan jugasecara
perlahan sudah mulai tersedia walaupun tidak begitu bagus

tapi ada dan bisa dipakai.

Peneliti :Bagaimana tingkat kesadaran masyarakat dalam menjaga
kelestarian peraian?

Kepala Desa :Tingkat kesadaran masyarakat disini sudah cukup bagus bu

dengan melaporkan jika ada temuan yang melanggar aturan
dalam pengelolaan perairan pada intinya sama-sama
menjaga perairan umum daratan yang ada di Desa ini.

Peneliti :Apakah hukum lokal mampu menjamin kelangsungan
pemanfaatan perairan yang ada di Desa ini pak ?
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Kepala Desa : iya bu...hukum disini masyarakat sendiri yang
membuatnya dalam peraturan adat disitu tertulis hukum
yang jelas tentang pelanggaran tergantung kepada tingkat
kesalah yang dibuat..dengan adanya peraturan adat ini
sangat membantu dalam proses pelestarian perairan umum
daratan di Desa ini.
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Nomor

Tanggal Wawancara
Jam

Nama Informan
Jabatan

TRANSKRIP HASIL WAWANCARA

(Indept Interview)

: 05

: Jumat, 20 September 2013
:10.20.00-12.00 WIBA

: Abang Samson

:Kepala Seksi Pemerintahan Kantor Kecamatan Bunut Hilir

Peneliti

Kasi Pemerintahan

Peneliti

Kasi Pemerintahan

Peneliti

Kasi Pemerintahan

Peneliti

:Bagaimana tingkat kesejahteraan sebelum adanya ko
manajemen ini pak?

Begini bu...tingkat kesejahteraan Desa Teluk Aur
sekarang ini sudah dibilang cukup sejahtera jika
dibandingkan dulu sebelum adanya campur tangan
pemerintah, sebagian masyarakat disana berprofesi sebagai
nelayan kehidupan hari-harinya mencari ikan bagaimana
mau hidup sejahtera jika pesediaan ikan semakin berkurang
setelah ada kerja sama dengan pemerintah inilah dalam hal
pembinaan khususnya dari Dinas perikanan kita bicara
masalah pengelolaan perairan akhirnya pengetahuan
masyarakat dalam mengelola perairan umum daratannya
bisa seperti ini.

:Bagaimana kondisi potensi perikanan dengan upaya
pemerintah dalam memanfaatkan potensi yang ada di Desa
Teluk aur ?

:Kalau potensi perikanan sih ..saya rasa Desa itu memiliki
potensi yang cukup bagus karena adanya danau yang
dikelola oleh masyarakat yang mana fungsi dari danau
tersebut adalah sebagai lumbung ikan bagi Desa Teluk Aur.

:Apakah dengan meningkatnya pendapatan masyarakat
dalam pengelolaan perairan berpengaruh terhadap tingkat
kesejahteraan masyarakat Desa Teluk Aur

:berpengaruhlah  bu....bisa  dilihat secara langsung
kehidupan masyarakat disana...

:Apakah hukum tradisional atau lokal telah mampu
menjamin kelangsungan pemanfaatan perairan umum
daratan di Desa Teluk Aur pak?
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Kasi Pemerintahan  :Karena saya asli penduduk Bunut Hilir sacara langsung
saya mengetahui bahwa memang hukum adat yang ada di
Desa tersebut sangat kuat terutama hukum adat dalam
pengelolaan perairannya..
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PENGURUS DANAU LINDUNG PENGELANG
DESA TELUK AUR KECAMATAN BUNUT HILIR
KABUPATEN KAPUAS HULU

Berdasarkan diselenggarakannya rapat (musyawarah) seluruh masyarakat Desa
Teluk Aur yang dihadiri oleh pemuka masyarakat, pemuka agama, pemuka adat,
pemuda, ketua BPD, dan Kepala Desa pada tanggal 02 November 2007, telah
memutuskan tentang Peraturan Danau Lindung Pengelang dan Rukun Nelayan
Desa Teluk Aur yang tertulis dibawah ini.

Pasal 1
Batas danau lindung pengelang desa teluk aur
1. Batas Sebelah Utara : Kebun karet masyarakat
2. Batas Sebelah Selatan Kebun karet masyarakat
3. Batas Sebelah Timur : Bekas Gereja Lama
4. Batas Sebelah Barat : Sungai Labi
Pasal 11

Peraturan Semi Danau Lindung Pengelang Desa Teluk Aur

1. Dilarang memasang semua alat penangkap ikan didalam batas semi Danau
Lindung Pengelang.

2. Dilarang menangkap/menangkap induk ikan dan anak ikan arwana dari
ukuran lebar 4 cm sampai keatas didalam wilayah Danau Lindung Pengelang
dan sekitarnya.

Pasal 11
Sangsi Hukum di wilayah danau pengelang

1. Jika terjadi pelanggaran pada pasal II butir I akan dikenakan sangsi berupa
uang tunai sebesar Rp. 500.000 dan peralatan disita. Bila orang tersebut tidak
melunasi dalam waktu satu minggu orang tersebut akan diserahkan kepada
pihak yang berwajib.

2. Jika pelanggaran pada pasal II butir 2 akan dikenakan sangsi hukum berupa
uang tunai sebesar Rp. 25.000.000,- per ekor, dan peralatan disita, ikan
tersebut ditarik kembali. Orang tersebut dilarang bekerja ikan di Danau
Pengelang dan sekitarnya selama 5 tahun. Bila orang tersebut tidak melunasi
dalam waktu 1 minggu, maka orang tersebut akan diserahkan kepada pihak
yang berwajib.

3. Barang siapa yang mendapat ikan arwana dari ukuran 4 cm keatas di daerah
Danau Pengelang dan sekitarnya harus dilepaskan. Jika ikan tersebut tidak
dilepaskan akan dikenakan sangsi hukum pada pasal III butir 2 diatas.
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4. Dilarang menangkap ikan atau memasang penangkap ikan diwaktu air pasang
dari pantai danau 50 m bila melanggar akan dikenakan sangsi hukum pada
pasal III butir 2.

5. Dilarang merabai atan mengail di Danau Pengelang dan Sekumpai umpan
keriang, ketam, cacing mengolang, jumak dan empalak. Bila melanggar akan
dikenakan sangsi hukum pada pasal III butir 2 diatas.

6. Dilarang memasang pukat ukuran 3 inci sampai keatas di Danau Pengelang
bila melanggar akan dikenakan sangsi hukum pada pasal III butir I diatas.

7. Dilarang memasang pukat tangkop di Danau Pengelang dan Sekumpai, bila
melanggar akan dikenakan sangsi hukum pada pasal III butir I diatas.

8. Dilarang memasang pukat bujur pantai atau ngerap rangkang di Danau
Pengelang bila melanggar dikenakan sangsi hukum pada pasal III butir I
diatas.

9. Dilarang memasang penyarak di Danau Pengelang dan Sekumpai, bila
melanggar akan dikenakan sangsi hukum pada pasal III butir I diatas.

10. Dilarang menarik pukat atau pukat tarik di Danau Sekumpai dan Pengelang
bila melanggar akan dikenakan sangsi hukum pada pasal III butir I diatas.

11. Bila mendapatkan induk ikan silok diluar batas danau lindung tanpa sengaja
dalam keadaan membawa anak seperti didalam tikop dan dapat menjala
sewaktu belum diadakan penyuluhan/nyilok,orang tersebut mendapatkan
separuh anak yang didapatkan. Sedangkan induk ikan silok (arwana)
dilepaskan kembali kecuali orang tersebut sengaja menjala atau mendapat
silok dalam tikop tidak melapor, maka orang tersebut dikenakan sangsi
hukum pada pasal 111 butir 2.

12. Bagi orang diluar Desa Teluk Aur tidak melapor masuk wilayah danau
pengelang dan orang Sekumpai, orang tersebut dikenakan sangsi hukum pada
pasal I1I butir 2.

13. Penghasilan dari danau akan dibagi sebagai berikut :

a. 30 % akan digunakan untuk pembiayaan upah pekerja masyarakat yang
ada di danau
b. 70 % akan digunakan untuk pembangunan di desa dan di dusun.

Demikian peraturan ini kami buat atas kesepakatan bersama seluruh masyarakat
dan disetujui oleh Kepala desa agar dapat kiranya ditaati dengan penuh rasa
tanggung jawab.
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Ketua Semi Danau
Lindung Pengelang
Ttd
H.IBRAHIM

Ketua BPD
Ttd
MOHTAR
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PANITIA DANAU LINDUNG AUR
DESA TELUK AUR KECAMATAN BUNUT HILIR
KABUPATEN KAPUAS HULU

PERATURAN DANAU LINDUNG AUR

Berdasarkan hasil dari keputusan rapat seluruh lapiasan masyarakat Dusun Puring,
Desa Teluk Aur, telah diputuskan bahwa peraturan danau lindung aur adalah
sebagai berikut:

Pasal 1

Batas Danau Lindung Aur Dusun Puring Desa Teluk Aur adalah seluruh wilayah
atau kawasan sekitar Danau Lindung Aur ditutup.

Pasal 2
Peraturan Danau Lindung Aur Dusun Puring Desa Teluk Aur adalah:

a. Dilarang semua alat penangkapan ikan di wilayah Danau Aur, antara lain
seperti:

Menjala

Memasang Pukat

Memasang Pancing

Memasang Bubu

Pukat Tarik

Dan lain-lain.

AN Tl h

b. Dilarang menangkap induk ikan arwana (silok) dari ukuran lebar 4 Cm sampai
keatas di wilayah Danau Lindung Aur.

Pasal 3
SANKSI HUKUM

a. Jika terjadi pelanggaran pada pasal 2 butir a, akan dikenakan sangsi berupa
uang sebesar Rp. 500.000. dan peralatan disita dan jika dalam waktu 7 hari
tidak melunasi denda orang tersebut diserahkan kepada pihak berwajib.

b. Jika terjadi pelanggaran pada pasal 2 butir b, akan dikenakan sangsi hukum

berupa uang sebesar Rp.25.000.000 / per ekor dan ikan tersebut dilepaskan
kembali di wilayah Danau Lindung Aur.

c. Barang siapa mendapat ikan arwana/silok, di wilayah Danau Lindung Aur dari
ukuran 4 cm keatas harap dilepas kembali. Jika tidak orang tersebut dikenakan
sangsi hukum pada pasal 3 butir b diatas.
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d. Sangsi bagi pengurus Danau Lindung Aur bila diketahui melanggar peraturan
diatas dikenakan sangsi dua kali lipat dari sangsi atau denda masyarakat biasa.
Bagi tersangka atau yang ditangkap dalam jangka waktu 7 hari belum melunasi
maka sangsi atau denda tersebut diatas dan akan diserahkan kepada pihak
berwajib.

e. Kemudian dari penghasilan danau, untuk pembagian hasil danau 30 % untuk
dibagikan ke desa. Untuk kas 20 % dan untuk sarana dan prasarana 50 %.

Teluk Aur, 25 Maret 2012

Ketua Sekretaris
Ttd Tid
ABAY YANI ARIFIN
MENGETAHUI :
Kepala Desa Teluk Aur
Ttd
H.MARJUKI
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PEDOMAN OBSERVASI

49830 pf

VBentuk kerjasama antara Dinas Perikanan dan masyarakat Desa Teluk Aur

NO | Jenis Dokumentasi Ada | Tidak Keterangan
Lengkap/Tidak
1 | Program Pemerintah N
2 | Peran masyarakat dalam | V
medukung ko
manajemen

Lindung

3 SK Penetapan Danau | v

4 Partisipasi
kegiatan pengawasan

dalam | V

5 Proposal yang diajukan N

6 Sarana dan prasarana N
7 Peraturan adat dalam | V
bentuk kearifan lokal
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